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“ Yesterday is history, tomorrow is a mystery, today is a gift of God which is why
we call it the present”
--Anonim--
“ Ada pelukis yang mengubah matahari menjadi bulatan berwarna kuning, yang
lainnya mengubah bulatan kuning menjadi matahari”
--Pablo Picasso--
“Dalam tiga kata dapat kuringkas segala sesuatu yang sudah kupelajari tentang
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Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil
pembelajaran muatan lokal batik terbatas pada pembuatan motif. Hasil karya batik
siswa kelas VIII/3 SMP Negeri 8 Yogyakarta menggunakan motif Yogyakarta dan
motif modern. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan objek penelitian ini adalah 6
hasil karya batik siswa dari 30 siswa dibagi menjadi 6 kelompok. Data diperoleh
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh
melalui teknik triangulasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh karya batik merupakan batik
motif modern. Berdasarkan penilaian dari tiga penilai menunjukkan bahwa 1)
ketepatan komposisi bentuk belum terbentuk, 2) ketepatan desain hampir
keseluruhan motif batik menggunakan motif batik modern yang berbeda dengan
motif Yogyakarta, 3) ketepatan teknik pewarnaan dan pencantingan masih belum
sempurna. Hasil penilaian skor akhir karya batik kelompok I, II, III, VI telah
mencapai nilai KKM dan kelompok IV dan V belum mencapai KKM yaitu 79.
Hasil penilaian dari guru dan ketiga penilai menunjukkan bahwa kelompok 1
unggul dalam ketepatan teknik dengan perolehan total nilai 350 dari total nilai
tertinggi yaitu 400. Kelompok 2 unggul dalam ketepatan desain dan ketepatan
teknik dengan perolehan total nilai 375 dan 375. Kelompok 3 unggul dalam
ketepatan komposisi bentuk dengan nilai total 350. Kelompok 4 unggul dalam
ketepatan teknik dengan nilai total 350. Kelompok 5 unggul dalam ketepatan
desain dengan nilai total 350. Kelompok 6 unggul dalam ketepatan desain dan
ketepatan teknik dengan perolehan nilai total 350.
Kata kunci : pembelajaran, batik, motif batik
xiv
LEARNING CONTENT OF LOCAL BATIK
YOGYAKARTA MOTIF AND MODERN MOTIF AT THE CLASS VIII / 3




This qualitative descriptive study aimed to describe the learning outcomes of
local content is limited to the manufacture of batik motifs. The work of batik class
VIII/3 SMPN 8 Yogyakarta Yogyakarta using motifs and modern motifs.
This research is a qualitative descriptive study. Subjects in this study were
students and the object of this study is 6 student results batik works of 30 students
were divided into 6 groups. Data obtained by observation, interview and
documentation. Validity of the data obtained through triangulation techniques.
The results showed that all the work of modern batik is batik motif. Based
on the assessment of the three assessors indicate that 1) the accuracy of the
composition of the form has not been formed, 2) the accuracy of the design is
almost the whole motif using different modern motif with the motif of
Yogyakarta, 3) accuracy staining techniques and pencantingan still not perfect.
Results of the assessment final score batik work group I, II, III, VI has reached the
KKM and group IV and V have not yet reached KKM is 79. The results of the
assessment of the teacher and the three assessors showed that one group is
superior in precision engineering with a total acquisition value of 350 from the
highest total score is 400. Group 2 excels in precision design and precision
engineering with a total acquisition value of 375 and 375. Group 3 is superior in
accuracy the composition of the total value of 350. Group 4 excel in precision
engineering with a total value of 350 is superior in Group 5 precision design with
a total value of 350. The group 6 excels in precision design and precision
engineering with the acquisition of a total value of 350.
Keyword: learning, batik, motif of batik
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seni rupa merupakan mata pelajaran yang mengasah kreativitas dan
keterampilan peserta didik dalam berkarya. Kreativitas dan keterampilan dalam
seni rupa dapat dikembangkan dengan mengolah cipta, rasa dan karsa. Dalam
proses belajar mengajar seni rupa, guru dituntut untuk mengasah kreativitas dan
keterampilan yang dimiliki peserta didik. Seni rupa yang memadukan cipta, rasa
dan karsa tersebut, diharapkan peserta didik mampu menciptakan karya yang lebih
menarik dan aktual. Namun dengan latar belakang guru yang bukan berasal dari
seni rupa, mereka tidak dapat sepenuhnya menggunakan rasa yang merupakan
dasar dari pemahaman seni rupa. Guru cenderung menyampaikan pembelajaran
tanpa membimbing peserta didik untuk mengolah rasa untuk memahami nilai
seni. Hal ini akan mengganggu kelancaran proses belajar mengajar dan
menghambat berkembangnya kreativitas peserta didik, khususnya materi pelajaran
seni rupa. Apabila dibiarkan terus menerus menyebabkan siswa akan mengalami
kesulitan dalam belajar seni rupa karena pembelajaran seni rupa erat kaitannya
dengan muatan lokal khususnya batik.
Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang
terdapat pada standar isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan
di masing-masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan
2kebutuhan daerah yang bersangkutan (Depdiknas, 2006: 4). Pembelajaran muatan
lokal sudah diperkenalkan bagi siswa dan guru semenjak di sekolah dasar.
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan satuan pendidikan dimana salah
satu mata pelajaran pendidikan seni budaya diberikan di sekolah karena keunikan,
kebermaknaan, dan kebermanfaatannya bagi perkembangan peserta didik. Muatan
lokal di sekolah menengah pertama juga dikenal dengan istilah mata pelajaran
seni budaya, sehingga materi yang terkait dalam pembelajaran muatan lokal
berasal dari kesenian dalam lingkup daerah dimana siswa dan sekolah berasal.
Pembelajaran muatan lokal batik menggunakan media penyampaian yang
interaktif namun singkat agar lebih mudah dipahami pembelajar. Media
penyampaian merupakan metode dan sarana yang digunakan dalam penyampaian
isi muatan lokal batik. Isi maupun media penyampaian diharapkan mampu
menunjang tercapainya tujuan muatan lokal batik yaitu pembelajar agar dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai warisan seni dan budaya daerahnya
sehingga menjadi lebih terbiasa dengan lingkungannya dan terhindar dari
keterasingan terhadap budaya di lingkungannya sendiri.
SMP Negeri 8 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah
pertama di Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir No. 2 Yogyakarta yang
menyelenggarakan pembelajaran muatan lokal batik dalam kurikulumnya. Muatan
lokal yang dilaksanakan di SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah muatan lokal bahasa
Jawa dan pendidikan kerajinan dan keterampilan (PKK).
3Muatan lokal batik diartikan sebagai program pendidikan yang isi dan media
penyampaiannya dikaitkan dengan lingkungan seni dan budaya serta kebutuhan
pembangunan daerah yang perlu diajarkan kepada siswa. Isi yang dimaksudkan
diatas berarti bahan pelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan muatan
lokal batik.
Motif Yogyakarta terdiri dari corak dan jenis yang beraneka ragam. Motif
batik Yogyakarta yang akan dikaji dalam penelitian ini dikarenakan motif ini
cukup terkenal diberbagai kalangan pembelajar SMP Negeri 8 Yogyakarta dan
merupakan motif asli daerah di Yogyakarta. Motif asli Yogyakarta juga dijadikan
motif utama yang wajib dipelajari dalam kurikulum pembelajaran seni budaya di
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Setelah mempelajari motif asli Yogyakarta, peserta
didik akan mempelajari tentang kreasi motif Yogyakarta kemudian
mempraktikkannya dalam karya batik dengan motif modern. Kreasi motif batik
modern yang dibuat siswa tidak dibatasi, dikarenakan merupakan kreasi dari ide
maupun imajinasi yang mereka miliki. Peserta didik bebas memilih motif dari
ketiga motif tersebut agar hasil karya batik yang dibuat bisa menyampaikan ide
baru yang lebih menarik.
Berdasarkan hasil observasi lapangan di kelas VIII/3 tahun ajaran
2012/2013, bahwa proses pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri 8
Yogyakarta belum berjalan secara maksimal, hal tersebut disebabkan oleh faktor
berikut ini, antara lain :
1. Latar belakang guru muatan lokal batik bukan berasal dari pendidikan seni
rupa.
4Pembelajaran masih terkesan monoton dan mengabaikan pemahaman
pembelajaran seni, khususnya dalam membuat motif batik. Peserta didik
cenderung mengerjakan tugas tanpa memahami nilai seni dalam karya yang
dibuatnya, sehingga pembelajaran membatik dianggap kurang menarik. Hal
ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif selama pembelajaran seni
rupa khususnya mendesain motif batik.
2. Peserta didik cenderung kurang terampil dan kreatif dalam menggambar
motif batik yang diajarkan oleh guru. Hal ini menyebabkan kompetensi tidak
seperti yang diharapkan, sehingga kualitas pembelajaran belum optimal dan
karya terkesan asal jadi.
Untuk mengoptimalkan peningkatan keterampilan dan hasil belajar dalam
pembelajaran muatan lokal batik diperlukan kreativitas menggambar motif batik
pada peserta didik untuk berpikir lebih kreatif dan inovatif. Semakin
meningkatnya kreativitas peserta didik diharapkan prestasi belajar juga lebih
meningkat. Maka dari itu, peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang hasil
pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri 8 Yogyakarta yang dalam proses
pembelajarannya guru tidak memiliki latar belakang pendidikan seni namun sudah
menerapkan pembelajaran muatan lokal batik.
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, penulis ingin
mengambil judul “Hasil Pembelajaran Muatan Lokal Batik Motif Yogyakarta dan
Motif Modern Siswa Kelas VIII/3 di SMP Negeri 8 Yogyakarta”.
5B. Fokus Masalah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kerancuan dalam pembahasan,
peneliti memfokuskan permasalahan yang akan dikaji. Adapun permasalahan
yang akan diteliti adalah ketepatan komposisi bentuk, ketepatan desain dan
ketepatan teknik pada hasil pembelajaran muatan lokal batik motif batik
Yogyakarta dan motif modern pada siswa di kelas VIII/3 di SMP Negeri 8
Yogyakarta tahun ajaran 2012/2013.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan ketepatan komposisi bentuk, desain dan teknik pada motif




Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat menambah wawasan
tentang pembelajaran muatan lokal batik motif Yogyakarta dan motif modern dan
bisa digunakan sebagai manfaat literatur dalam penelitian lebih lanjut yang
relevan di masa datang.
2. Manfaat Praktis
Untuk menambah kualitas pendidikan dan pembelajaran penelitian ini
tampak manfaaatnya bagi:
a. Bagi peserta didik, dapat mengetahui motif Yogyakarta yang pakem dan
mampu membuat karya batik dengan motif Yogyakarta dan motif modern.
6b. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang pembelajaran muatan
lokal batik motif Yogyakarta dan motif modern.
c. Bagi guru, sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan strategi
pembelajaran muatan lokal batik yang lebih inovatif agar hasil
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.
d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pada
para guru lain sehingga memperoleh pengalaman baru untuk menerapkan
pembelajaran muatan lokal batik yang lebih inovatif dalam proses belajar
mengajar.
e. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu hasil penelitian ini bukan hanya
sekedar bermanfaat untuk satu bidang studi seni rupa tetapi bermanfaat
juga bagi bidang studi yang lain yang merupakan komponen pendidikan
yang terkait dan sebagai bahan referensi peneliti pengetahuan tentang
pembelajaran muatan lokal batik.
7BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pengertian Pembelajaran dan Pembelajaran Batik
1. Pengertian pembelajaran
Sugihartono (2007: 74), menyatakan bahwa belajar merupakan suatu
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permamen atau menetap karena adanya
interaksi individu dengan lingkungannya. Pembelajaran merupakan proses
perwujudan dari penyampaian informasi pendidikan yang mencakup panduan
dalam proses belajar dari interaksi antara pendidik kepada para pembelajar.
Sugihartono (2007: 81) mengatakan pembelajaran itu upaya pendidik
dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem
lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal.
Menurut Hamalik (2001: 57) berpendapat, pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.
Berdasarkan tiga definisi tersebut dapat dirangkum bahwa pembelajaran
merupakan bantuan berupa informasi penting yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan materi yang didukung
dengan kemahiran dan tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik untuk menciptakan generasi yang berkualitas dan berkompeten.
8Oleh karena itu, pembelajaran memiliki peran penting dalam pembentukan
kualitas dalam pendidikan.
2. Konsep dasar pembelajaran
a. Metode pembelajaran seni rupa
Metode pembelajaran berarti cara yang dilakukan dalam proses
pembelajaran untuk dapat memperoleh hasil yang maksimal. Pembelajaran seni
rupa didekati dengan : (1) action education, yakni pemahaman teoritis dan praktis
tentang seni rupa, (2) empat pilar pendidikan, yaitu learning to know, learning to
do, learning to be, learning to live together, (3) pemahaman proses pembuatan
karya seni rupa, (4) pemecahan masalah yang mencakup masalah karakteristik
bahan, alat, teknik dan penyajian karya seni rupa dan (5) pemahaman relevansi
(Hartiti, 2002:9). Berikut ini berbagai metode pembelajaran seni rupa menurut
Suhaedin, (2002:9) dalam kegiatan pembelajaran :
1) Metode bimbingan, dalam metode bimbingan ini, guru menjelaskan
cara/teknik sesuai dengan pengalamannya dan menguraikan langkah-
langkah pelaksanaan yang baku.
2) Metode ekspresi bebas, menekankan pada spontanitas siswa dalam
berkarya, yang lahir dan bersumber dari diri siswa. Guru tidak
mendominasi, seluruh kegiatan hanya terpusat pada gagasan siswa sendiri
dalam bentuk ungkapan pribadi.
3) Metode pengajaran inti
Pelajaran inti yang dimaksud disini adalah sejumlah pelajaran yang
memiliki nilai bagi suatu sasaran pendidikan.
94) Metode korelasi
Korelasi dalam konteks ini adalah menghubungkan materi
pembelajaran seni rupa dengan kebutuhan siswa atau materi lain yang
sudah dan akan dipelajari anak. Dengan demikian, metode korelasi ini
akan menimbulkan motivasi.
5) Metode integrasi
Metode integrasi dimaksudkan mengajar seni dengan melibatkan
totalitas seluruh pengalaman kreativitas. Seluruh materi/ mata pelajaran
(agama, sosial, ekonomi dan budaya) yang pernah dipelajarinya akan
berinegrasi atau berpengaruh pada kreativitas dalam berolah seni rupa.
b. Perencanaan, proses dan penilaian hasil pembelajaran
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat mata pelajaran, standar
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Penilaian dilakukan
secara sistematik dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam
bentuk tertulis dan lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil
karya berupa tugas, proyek dan atau produk, portofolio, penilaian diri.
2. Pengertian Pembelajaran Batik
Pembelajaran batik di sekolah merupakan bagian dari pelaksanaan mata
pelajaran seni budaya bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut (1) memahami konsep dan pentingnya seni budaya,
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(2) menampilkan apresiasi terhadap seni budaya, (3) menampilkan kreativitas, (4)
meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional maupun global,
(5) mengolah dan mengembangkan rasa humanistik (Soehendro, 2006:226).
B. Pengertian Muatan Lokal dan Pembelajaran Muatan Lokal Batik
Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar
penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah lebih meningkat
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan
(Depdiknas, 2006: 4).
1. Pengertian Muatan Lokal
Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang
terdapat pada standar isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
Pembelajaran muatan lokal sudah diperkenalkan bagi siswa dan guru semenjak di
sekolah dasar. Muatan lokal di sekolah menengah pertama juga dikenal dengan
istilah mata pelajaran seni budaya, sehingga materi yang terkait dalam
pembelajaran muatan lokal berasal dari kesenian dalam lingkup daerah dimana
siswa dan sekolah berasal. Jenis muatan lokal antara lain : bahasa daerah,
kesenian daerah, ketrampilan dan kerajinan daerah serta adat istiadat berkenaan
dengan ciri khas daerah lingkungan sekitar.
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2. Pembelajaran Muatan Lokal Batik
Pembelajaran muatan lokal batik adalah usaha merubah tingkah laku dan
kepribadian siswa dengan penanaman keterampilan, pengenalan dan pemahaman
terhadap kesenian batik yang merupakan kerajinan khas dari Yogyakarta
(Depdikbud, 1995:1).
3. Tujuan Pembelajaran Muatan Lokal Batik
Tujuan pembelajaran muatan lokal batik adalah untuk memenuhi salah
satu tujuan pendidikan dasar yaitu memberikan pengetahuan dan keterampilan
dasar yang diperlukan untuk berperan serta dalam hidup bermasyarakat
(Depdikbud, 1995:1). Sesuai dengan tujuan program pendidikan yang tercantum
dalam (Depdiknas: 2006) maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran
muatan lokal batik adalah mempersiapkan peserta didik yang berwawasan mantap
tentang warisan budaya leluhur daerahnya dalam hal kesenian membatik untuk
bersedia melestarikan dan mengembangkannya untuk meningkatkan jati diri
bangsa melalui kesenian daerah.
4. Fungsi Muatan Lokal Batik
Fungsi pembelajaran muatan lokal batik antara lain (1)menanamkan
keterampilan, pengenalan dan pemahaman terhadap perkembangan mutakhir pada
bidang teknologi serta pekerjaan dan usaha yang terdapat di lingkungan daerah
tempat tinggal siswa dan (2)menumbuhkan minat dan apresiasi terhadap pekerjaan




Batik merupakan salah satu jenis busana kita. Busana disini dalam
pengertian sebagai pakaian yang indah. Batik juga merupakan salah satu hasil seni
budaya bangsa kita karena menggunakan unsur keindahan dalam proses
pembuatannya.
Menurut Amri Yahya (1990:1), batik adalah karya seni yang dipaparkan
diatas bidang datar (kain katun atau sutra) dengan proses tutup celup; tutup
dengan malam (wax); celup dengan warna (dye), warna alami maupun kimiawi.
Pada pembuatan batik, lilin batik (malam) diaplikasikan pada kain untuk
mencegah penyerapan warna pada saat proses pewarnaan.
Menurut Kuswadji, batik berasal dari bahasa Jawa, “ mbatik”, kata mbat
dalam bahasa yang juga disebut ngembat. Arti kata tersebut melontarkan atau
melemparkan.Sedangkan kata tik bisa diartikan titik.Jadi yang dimaksud batik
atau mbatik adalah melemparkan titik berkali-kali pada kain. Definisi tentang
batik ini telah disepakati pada Konvensi Batik Internasional di Yogyakarta pada
tahun 1997. Meskipun demikian, masyarakat awam mengenal batik sebagai kain
yang memiliki corak dan motif yang khas. Orang awam mengenal batik sebagai
motif, bukan sebagai teknik pembuatan kain.
1. Peralatan Membatik
a. Canting
Canting merupakan alat yang terbuat dari tembaga yang bersifat ringan
untuk melukis kain batik dengan menggunakan lilin batik atau malam.
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Canting terdiri dari tiga bagian. Menurut Hamzuri (1994 : 5), berikut merupakan
bagian-bagian canting :
1) Gagang terong
Gagang terong ialah tangkai (ekor) canting, terletak pada bagian
belakang untuk ditancapkan pada tangkai yang sebenarnya.
2) Nyamplungan
Merupakan bagian pokok canting yang berupa badan canting
kegunaannnya sebagai tempat cairan malam dari wajan sewaktu akan
membatik.
3) Carat atau cucuk
Carat atau cucuk ialah bagian yang berupa pipa melengkung yang
merupakan jalan tempat cairan malamdari nyamplungan sewaktu canting
tersebut dipergunakan. Canting yang memiliki bentuk beragam memiliki
fungsi yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
b. Kompor
Kompor digunakan sebagai alat untuk memanasi lilin batik atau malam.
Kompor untuk membatik terdiri dari dua macam yaitu, kompor resin dan kompor
gas.
c. Wajan
Wajan digunakan untuk menempatkan lilin batik saat dipanaskan dengan
mengunakan kompor.
d. Gawangan
Gawangan adalah alat untuk menyampirkan kain batik saat proses
mencanting.
2. Bahan Membatik
Bahan-bahan untuk membuat batik meliputi mori batik, lilin, zat-zat warna
dan obat pembantu lainnya. Mori merupakan bahan baku batik yang berasal dari
katun.
14
Kualitas mori beragam dan jenis mori sangat menentukan baik buruknya kain
batik yang dihasilkan. Menurut Sewan Soesanto (1973: 53) pada dasarnya mori
yang digunakan untuk membatik sebagai berikut:
a. Mori batik
1) Mori primisima
Mori primisima merupakan mori yang tergolong paling halus,
yang sering digunakan untuk batik tulis sedangkan untuk batik cap jarang
digunakan. Golongan mori primisima belum dibuat di dalam negeri,
sehingga untuk memperolehnya Indonesia pernah mengimport dari
Belanda kemudian dari Jepang.
2) Mori prima
Mori prima adalah golongan mori yang kedua setelah mori
primisima. Mori golongan ini dapat digunakan untuk batik tulis maupun
batik cap. Mori prima ini mengandung kanji ringan yaitu kurang lebih
10%. Untuk batik agak kasar mori tersebut dapat langsung di cap untuk
batik halus mori tersebut dihilangkan kanjinya dan diketel.
3) Mori biru (medium)
Mori golongan biru ini adalah golongan kualitas ketiga setelah
primisima dan prima. Golongan mori biru ini biasanya untuk membuat
batik kasar dan sedang. Kain batik dari golongan ini disebut juga dengan
batik sandang.
4) Mori blaco
Golongan kain yang paling rendah kualitasnya adalah golongan
kain blaco yang disebut pula golongan mori merah atau kain grey karena
biasanya dijual dipasaran dalam keadaan grey atau belum diputihkan.
Sebagian besar mori ini sudah dihasilkan di dalam negeri terutama para
pengusaha batik yang sudah mampu menenun tanpa menggunakan alat
tenun mesin.
b. Malam atau Lilin Batik
Malam adalah bahan yang bersifat padat danberasal dari alam yakni dari
tumbuhan (damar atau resin) dan hewan (sarang tawon dan lebah). Malam
dipakai untuk menutup permukaan kain menurut gambar motif batik, sehingga
permukaan yang tertutup tersebut menolak atau resisit terhadap warna yang
diberikan pada kain tersebut.
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c. Zat Warna Batik
Zat warna batik berfungsi untuk pewarnaan pada kain batik. Zat pewarna
dibedakan menjadi dua yaitu pewarna alam dan sintetis. Pewarna alam adalah zat
warna yang bisa diperoleh dari alam yaitu hewan dan tumbuhan. Sedangkan zta
warna sintetis adalah zat warna buatan.
Menurut Daryanto (1995: 6), ada beberapa macam zat warna yang
digunakan untuk pengolahan batik, diantaranya adalah
1) Zat warna Soga
Merupakan zat warna coklat yang berasal dari tumbuhan yang
diambil dari kulit pohon gambir, daun teh maupun dari kulit pohon
jambal.
2) Zat warna napthol
Sebelum digunakan zat warna napthol dilarutkan dengan garam
diazonium sehingga kekuatan warna bertambah.
3) Zat warna rapid
Setelah dipakai untuk pewarnaan misalnya pencelupan, pencoletan
dalam bentuk larutan, dikeringkan kemudian diasamkan atau dibiarkan
akan timbul warna.
4) Zat warna bejana
Zat warna ini dibagi menjadi dua yaitu: (1) zat warna indigo, (2)
zat warna indigosol dan (3) zat warna reaktif.
3. Teknik dan Proses Pembuatan Batik
Menurut Moelyono (1994: 5-11) seperti telah diketahui menurut
prosesnya, batik secara umum dapat dibedakan menjadi batik tulis dan batik cap.
Berdasarkan lama proses pengerjaannya batik tulis relatif lebih lama dibandingkan
batik cap. Oleh karena itu, kualitas batik tulis lebih bagus daripada batik cap.
Sedangkan menurut Susanto, S (1980: 5) pengertian teknik membuat batik adalah
berbagai proses pekerjaan dari permulaan yaitu dari mori batik sampai menjadi
kain batik.
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a. Teknik Pembuatan Batik
Berdasarkan teknik pembuatannya, batik dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu :
1) Batik tulis
Proses penggambaran lilin batik pada kain menggunakan canting.
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2001:133)” batik tulis adalah batik yang
membuatnya seperti orang menulis, dibuat satu-satu dengan coraknya sendiri-
sendiri khas”. Batik tulis memiliki berbagai macam corak yang harus digambar
dengan tangan pada secarik kain dengan menggunakan lilin cair dan alat gambar
berupa canting.
2) Batik cap
Proses penggambaran lilin batik pada kain menggunakan cap yang
dibentuk sesuai dengan motif yang diinginkan.“ batik cap adalah batik yang cara
pembuatannya dengan mencapnya” (KBBI, 2001:133).
3) Batik kombinasi cap tulis
Proses penggambaran malam pada pada kain menggunakan canting dan
cap. Batik kombinasi tulis merupakan batik cap dimana proses kedua atau
sebelum disoga sebagian motifnya ditutup dengan menggunakan alat canting.
b. Proses Pembuatan Batik
Menurut Prasetyo ( 2010:31), secara umum proses pembuatan batik adalah
sebagai berikut (1) cutting (memotong), kain dipotong sesuai keinginan dan jenis
batik apa yang akan dibuat, (2) nggirah (mencuci), menghilangkan kanji yang
ada pada mori agar tidak mengganggu proses pewarnaan batik,
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(3)nganji dingin, kain yang akan dibatik dikanji dingin, agar memudahkan
pekerjaan saat penghilangan kain. (4)ngemplong, menghaluskan dan meratakan
permukaan kain, (5)pemolaan, membuat motif digambar dengan mengikuti pola
yang sudah tersedia pada kertas atau langsung menggambar pada kain,
(6)memilih tempat yang strategis, pilih tempat yang aman dari gangguan anak
kecil, hewan dan terpaan angin yang terlalu kencang, (7)gawangan, kain
disampirkan diatas gawangan, (8)mempersiapkan malam, malam dipanaskan
diatas alat pemanas agar mencair, (9)mempersiapkan canting,
(10)mempersiapkan posisi, setelah siap pembatik bisa mempersiapkan posisi
duduk didepan gawangan untuk mulai membatik, (11)mempersiapkan alat
untuk ngejos, alat jos dipakai untuk menghilangkan tetesan lilin yang
kemungkinan ada pada kain, (12)pewarnaan, kain dicelupkan dalam bahan
pewarna sesuai warna yang dikehendaki, (13)penghilangan malam, setelah
pengulangan pewarnaan selesai, selanjutnya seluruh malam dapat dibersihkan atau
dihilangkan, (14) penjemuran, setelah malam dihilangkan dan kain selesai
dicuci, kemudian dijemur di tempat yang tidak terlalu terik, (15)finishing, setelah
kain kering kemudian dilipat atau dikemas yang rapi.
D. Pengertian Motif Batik
Motif batik adalah gambaran bentuk yang merupakan sifat dan corak suatu
karya batik (Depdikbud, 1979: 87). Motif batik disebut pula corak atau pola batik.
Motif batik dibedakan menjadi motif utama dan motif pengisi bidang atau motif
tambahan.
18
Motif utama adalah suatu ragam hias yang menentukan motif tersebut yang
masing-masing mempunyai arti, sehingga susunan motif-motif itu dalam suatu
pola membuat jiwa atau arti dari motif itu sendiri. Contoh motif utama adalah (1)
meru, melambangkan gunung atau tanah dan disebut juga bumi; (2) api atau lidah
api, melambangkan nyala api yang disebut juga agni atau geni; (3) ular atau naga,
melambangkan air atau banyu disebut juga tirta; (4) burung, melambnagkan
angin; (5) melambangkan mahkota/ penguasa tertinggi yaitu penguasa dunia dan
isinya. Motif utama diatas mempunyai arti paham Jawa Kuno atau Kesaktian
Indonesia (Susanto, 1980:212).
Motif batik tradisional berdasarkan unsur-unsurnya ialah sebagai berikut
1. Ornamen motif batik, terdiri dari :
a. Ornamen utama
Ornamen utama yaitu ragam hias yang menjadi corak utama dari
keseluruhan motif batik.Ornamen utama memberikan makna bagi suatu batik
tradisional.
b. Ornamen pengisi bidang
Ornamen pengisi bidang yaitu ragam hias sebagai pelengkap atau
tambahan.
2. Isen (isian) motif batik
Isen (isian) yaitu hiasan berupa titik-titik atau garis yang fungsinya hanya
menambah keindahan suatu motif. Ornamen isian ini tidak memiliki arti khusus
apa pun.
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Menurut S.K. Sewan Susanto penggolongan motif batik sebagai berikut
a. Motif Geometris
Motif geometris yaitu batik yang ornamen-ornamen hiasnya tersusun
secara geometris terdiri dari : (1) motif banji, (2) motif ganggong, (3) motif
ceplokan, (4) motif seperti anyaman, dan (5) motif parang dan lereng.
b. Motif Semen
Motif semen yaitu motif yang ornamen-ornamennya terdiri atas tumbuhan,
meru, burung atau lar-laran dan binatang yang tersusun harmonis. Ornamen-
ornamen tersebut tidak tersusun secara geometris. Motif semen dibagi lagi
menjadi tiga ialah sebagai berikut
1) Motif semen yang tersusun atas ornamen tumbuh-tumbuhan seperti
bagian bunga, kuncup bunga dan daun.
2) Motif semen yang tersusun atas ornamen tumbuhan dan binatang.
3) Motif semen yang tersusun atas ornamen tumbuhan, binatang
dan lar – laran.
c. Motif Buketan
Motif buketan yaitu batik yang dalam penyusunan ornamen-ornamennya
dibagi menjadi dua. Sebagian dipenuhi dengan ornamen sedangkan bagian lainnya
sedikit sekali diberi ornamen sehingga seperti kosong. Batik yang dikenal dalam
golongan ini adalah batik terangbulan.
20
d. Motif Batik Baru
Motif batik baru merupakan batik genre baru yang tidak memiliki acuan
pola dasar. Batik baru ini dikerjakan seperti orang melukis dengan lilin di atas
kain.
E. Pengertian Batik Tradisonal Yogyakarta
1. Pengertian Batik Tradisional
Batik tradisional selalu tersusun atas ornamen motif batik dan isen. Namun
dalam perkembangannya, batik tradisional terus berubah. Batik tradisional
diartikan sebagai batik yang mempunyai gabungan tertentu pada corak dan
motifnya, serta teknik pengerjaannya secara tradisional dan telah dilakukan secara
turun-temurun.
2. Corak Batik Yogyakarta
Batik Yogyakarta adalah salah satu dari batik Indonesia yang pada awalnya
dibuat terbatas hanya untuk kalangan keraton saja (Prasetyo, 2010:43). Setiap
motif yang terujud dalam goresan canting pada kain batik Yogyakarta adalah sarat
akar, makna dan cerita. Hal inilah yang membedakan batik Yogyakarta dengan
batik-batik lain, yang menjaga batik Yogyakarta tetap memiliki eksklusivfitas dari
sebuah mahakarya seni dan budaya Indonesia. Corak-corak batik Yogyakarta
seringkali dilhami oleh suasana kejiwaan masyarakat dalam kurun waktu tertentu.
Mereka beranggapan bahwa datangnya sumber kekuasaan itu dari kekuatan dan
magis, biasanya dihubungkan dengan kekuatan alam misalnya awan dilangit,
bintang, matahari, laut kidul bergelombang dahsyat, kuda-kuda dan keris sehingga
motif atau coraknya lebih bernuansa magis.
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Batik Yogyakarta dibandingkan dengan batik dari daerah lain, mempunyai
corak motif yang lebih padat, seakan-akan tidak memberikan kesempatan
hadirnya ruang kosong pada bagian motifnya. Hal ini menunjukkan eratnya
kehidupan sosial bagi masyarakat Yogyakarta, karena seolah-olah membentuk
satu ikatan keluarga besar masyarakat Yogyakarta dalam satu kultur sosial yang
padu. Selain itu corak-coraknya sering menggambarkan ikatan persaudaraan
dalam tata krama pergaulan sosial atau merupakan simbol tertentu lewat
penggunaan masing-masing corak.
3. Ragam Motif Batik Tradisional Yogyakarta
a. Motif Cuwiri (Semen Cuwiri) : batik tulis
Gambar 1. Motif Cuwiri
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0194)
22
b. Motif kawung : batik cap
Gambar 2. Motif Kawung
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0294)
c. Motif Sido Mukti Yogyakarta : batik cap
Gambar 3. Motif Sido Mukti Yogyakarta
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0294)
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d. Motif Pamiluto : batik tulis
Gambar 4. Motif Pamiluto
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0294)
e. Motif Parang Kusumo : batik tulis
Gambar 5. Motif Parang Kusumo
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0794)
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f. Motif Ceplok Putri Piningit : batik tulis
Gambar 6. Motif Ceplok Putri Piningit
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0894)
g. Motif Nitik Karawitan : batik tulis
Gambar 7. Motif Nitik Karawitan
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG0995)
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h. Motif Truntum : batik cap
Gambar 8.Motif Truntum
(Sumber foto. BBKB Yogyakarta YOG01394)
i. Motif Ciptoning : batik tulis
Gambar 9.Motif Ciptoning
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG01494)
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j. Motif Tambal Kanoman : batik tulis
Gambar 10. Motif Tambal Kanoman
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG01595)
k. Motif Slobog : batik cap
Gambar 11. Motif Slobog
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG01695)
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l. Motif Parang Rusak Barong : batik tulis
Gambar 12. Motif Parang Rusak Barong
(Sumber foto, BBKB Yogyakarta YOG01795)
m. Motif Lereng Rujak Senthe (Udan Liris Hitam) : batik tulis
Gambar 13.Motif Lereng Rujak Senthe
(Sumber foto,BBKB Yogyakarta YOG01595)
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F. Batik Modern
Batik modern berbeda dengan batik klasik. Perbedaannya terdapat pada
pewarnaan batik modern yang tergantung pada pola-pola pewarnaan tertentu
seperti pada batik klasik. Desain batik modern lebih beragam dan menggunakan
bahan-bahan dan proses pewarnaan yang mengikuti perkembangan bahan-bahan
pewarnaannya. Proses pembuatan batik modern hampir seperti batik klasik namun
desain dan pewarnaannya sesuai kreasi dari pembuat. Batik lukis disebut juga
batik modern, karena alat yang digunakan bukan hanya canting, tetapi dapat juga
menggunakan kuas, selain itu motif yang diterapkan tidak terikat oleh motif
tradisional sehingga disebut motif bebas atau bukan tradisional. Fungsi dari batik
ini adalah untuk dipajang sebagai hiasan maka disebut dengan batik
lukis/painting.
1. Pengertian batik modern
Batik modern adalah batik yang susunan motifnya tidak terikat oleh suatu
aturan tertentu dan dengan isen-isen tertentu atau batik yang motif dan gayanya
tidak seperti batik tradisional (BIPIK 20, 1994: 19).
Batik modern bersifat bebas dan tidak terikat. Selain itu, Batik modern juga
relatif lebih lebih mudah dijumpai di pasaran. Perkembangan batik modern
dimulai sejak tahun 1967 dan mendapat sambutan pada tahun 1970 (BIPIK 20,
1994: 19). Pada tahun 1970 para seniman dan masyarakat mulai menerima dan
mengakui adanya batik modern. Setelah itu para seniman mulai mengembangkan
batik non tradisional atau batik modern.
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Seiring perkembangannya, banyak bermunculan jenis batik modern. Adapun
jenis-jenis itu adalah sebagai berikut
a. Gaya abstrak
Gaya abstrak adalah batik yang menggambarkan burung terbang, ayam
tarung atau beradu, garuda melayang, ledakan senjata, rangkaian bunga, dan
sebagainya.
b. Gaya gabungan
Gaya gabungan adalah batik yang motifnya merupakan hasil pengolahan
dan penggabungan motif-motif dari berbagai daerah menjadi suatu rangkaian yang
indah.
c. Gaya lukisan
Gaya lukisan adalah batik yang motifnya menggambarkan yang serupa
lukisan, seperti pemandangan, dan lain sebagainya.
d. Gaya khusus dari cerita lama
Gaya khusus dari cerita lama batik yang motifnya diambil dari cerita lama
seperti Ramayana atau Mahabrata. Gaya ini terkadang merupakan campuran
antara riil dan abstrak. Dewasa ini batik modern sangat mudah dijumpai. Motifnya
yang bebas membuatnya mudah diaplikasikan dalam bentuk apa saja, misalnya
tas, taplak meja, dan lain sebagainya.
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2. Ragam Motif Batik Modern
Gambar 14. Motif Batik Modern
Gambar 15. Motif Batik Modern
( Sumber foto: diakses dari http://hdimagegallery.net/motif+batik+modern,
tanggal 19 Juni 2014 pukul 18.43 )
31
G. Penelitian yang relevan
Penelitaian yang dilakukan oleh Rahmawati pada 2007 dengan judul
“Pembelajaran Muatan Lokal Batik Kelas V dan VI di SD Delegan I,
Sumberharjo, Prambanan, Sleman, Yogyakarta”.Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pembelajaran muatan lokal batik di SD
Delegan I ditinjau dari perencanaan, proses dan hasilnya.
Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif.Lokasi
penelitian ini adalah SD Delegan I, Sumberharjo, Prambanan, Sleman,
Yogyakarta. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu
denganpedoman observasi, kamera foto, pedoman wawancara, dan tape recorder
dan pedoman dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi. Teknik analisis data
yaitu deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian yaitu pembelajaran muatan lokal






Bogdan dan Taylor (1975:5, dalam Moleong, 2002:3) mendeskripsikan
metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Penelitian berusaha mengungkapkan keadaan objek penelitian
atau gambaran secara jelas tentang apa yang terjadi sehingga menghasilkan data-
data yang akurat dan aktual. Tujuan penelitian kualitatif menurut Moleong
(2002:3) yaitu untuk memberikan gambaran secermat mungkin tentang sesuatu
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu dan untuk mendeskripsikan data
secara sistematis terhadap fenomena yang dikaji berdasarkan data yang diperoleh
untuk mencapai tujuan penelitian secara kualitatif.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Moleong (2006: 11), penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menghasilkan data deskriptif. Data deskriptif yaitu data yang berupa kata-
kata dan tindakan dari orang-orang dan perilaku yang diamati sebagai data utama.
Data kedua data tambahan adalah data yang berasal dari studi kepustakaan. Dalam
penelitian ini, pendekatan kualitatif terhadap pembelajaran muatan lokal
membatik menghasilkan data deskriptif, yang bertujuan menjelaskan
kenyataan/keadaan yang sebenarnya dari hasil pembelajaran muatan lokal
membatik pada siswa kelas VIII/3.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini memusatkan pada
pengkajian hasil pembelajaran muatan lokal membatik yaitu batik karya siswa
kelas VIII/3 dan menganalisa hasil penilaian guru keterampilan SMP Negeri 8
Yogyakarta. Proses analisis hasil penilaian guru kerajinan selanjutnya
dideskripsikan berdasarkan pada standar penilaian dalam RPP SMP Negeri 8
Yogyakarta sehingga diharapkan penilaian hasil karya tersebut sesuai dengan
standar penilaian yang tepat. Penelitian ini terlebih dahulu mempelajari secara
intensif tentang aspek yang dinilai dalam penilaian batik karya siswa kelas VIII/3
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Sedangkan subjek penelitian merupakan subjek dalam
bentuk kelompok.
B. Setting Penelitian
Setting atau tempat penelitian yang digunakan peneliti adalah SMP Negeri
8 Yogyakarta yang terletak di Jalan Prof. Dr. Kahar Muzakir No. 2 Yogyakarta,
sedangkan setting waktu penelitian diadakan bulan Juni-Oktober 2014 selama 8x
pertemuan.
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini adalah guru seni budaya (Ambar Suwarsi)
merupakan sumber data berupa RPP, silabus dan pelaksana pembelajaran seni
budaya, serta siswa kelas VIII/3 SMP Negeri 8 Yogyakarta yang berjumlah 30.
Siswa terdiri dari 17 siswa putri dan 13 siswa putra merupakan sumber data
tentang proses pembelajaran muatan lokal batik dalam melaksanakan kegiatan
membatik yang berlangsung di kelas.
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1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kreativitas siswa
dalam mengembangkan salah satu batik motif Yogyakarta dan motif modern pada
pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 8 Yogyakarta.
2. Populasi dan Sampel
Menurut Suharsimi (1998:115) berpendapat “ populasi merupakan subjek
penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono (1997:57), menjelaskan bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek penelitian yang
memiliki ciri-ciri yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa dari kelas VIII membatik di SMP Negeri 8 Yogyakarta semester gasal tahun
ajaran 2011/2012 yang berjumlah 30 orang.
Menurut Suharsimi (2002: 10), sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Agar sampel yang diambil mewakili data penelitian maka
perlu adanya penghitungan besar kecilnya populasi. Pada penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling acak yang teknik
pelaksanaannya dilakukan dengan mengambil sebagian sampel yang ada di dalam
populasi (seluruh siswa kelas tertentu), karena jumlah sampel/subjek penelitian
yang berjumlah 30 orang.
D. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pengamatan pada proses
belajar siswa dengan menggunakan seluruh alat indera.
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Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh
mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur (Herdiansyah, 2010:132).
Observasi yang dilaksanakan untuk melihat langsung atau pengamatan langsung
terhadap proses pembelajaran batik di kelas VIII/3 SMP Negeri 8 Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara 2 orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana,
2008:180). Berhubungan dengan penelitian kualitatif, wawancara dapat berfungsi
deskriptif, yaitu menggambarkan kenyataan hasil data yang diperoleh dari
lapangan yang lebih objektif tentang masalah yang diselidiki. Pengumpulan data
dengan teknik wawancara ini melibatkan guru pengampu muatan lokal batik dan
siswa kelas VIII/3 yang menjadi sampel penelitian serta tiga teman sejawat
jurusan pendidikan seni rupa UNY. Teknik wawancara ini diharapkan dapat
menghasilkan data yang akurat tentang hasil pembelajaran muatan lokal batik di
kelas VIII SMP Negeri 8 Yogyakarta.
c. Dokumentasi
Suharsimi (2002:135) mengatakan “ dokumentasi asal katanya dokumen,
yang artinya barang tertulis”. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
dengan teknik dokumentasi. Studi dokumentasi adalah salah satu metode
pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek
(Herdiansyah,2008:143).
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Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mengamati dan
mengumpulkan media tertulis dan dokumen-dokumen berkenaan dengan
pembelajaran muatan lokal batik yang diperoleh di sekolah untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam pelaksanaan penelitian menurut (Suharsimi,1992: 125)
adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data, agar
pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
dan sistematis sehingga mudah diolah.
Instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung adalah peneliti
sendiri sebagai alat utama, maksudnya yaitu peneliti terlibat langsung dalam
penelitian mencari data dengan narasumber yang merupakan guru muatan lokal
sebagai ahli yang berkompeten. Dalam proses mengumpulkan data peneliti
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman
dokumentasi.
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data atau uji validitas data merupakan
suatu teknik untuk mendeteksi kesahihan dan kebenaran data yang diperoleh
dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data yang




Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis,(Sugiyono, 2010:370).
Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memeberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang objek yang diamati.Pada
penelitian ini teknik ketekunan pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data
yang lebih jelas dan akurat, peneliti harus tekun dalam melakukan pengamatan
terhadap subjek penelitian, dalam hal ini di SMP Negeri 8 Yogyakarta.
b. Perpanjangan pengamatan
Untuk memperoleh data yang akurat, pengamatan tidak hanya dilakukan
dalam waktu yang singkat, tetapi memerlukan perpanjangan pengamatan peneliti
terhadap latar penelitian.
Menurut Sugiyono (1020:369), dengan perpanjangan pengamatan berarti
peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan demikian peneliti
mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data
yang sudah benar atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Menurut
Moleong (2006: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif.
Data hasil pengamatan yang diperoleh berupa hasil pembelajaran batik
siswa kelas VIII/3 di SMP Negeri 8 Yogyakarta. Hasil karya batik siswa
berjumlah enam karya kain batik kemudian dideskripsikan dengan cara
membandingkan dengan pendapat tiga teman sejawat dari jurusan pendidikan seni
rupa. Untuk mempertanggungjawabkan keabsahan data yang dihasilkan, peneliti
mewawancarai responden dengan menggunakan angket yang dianggap
menguatkan data. Responden dalam penelitian ini adalah Ambar Suwarsi sebagai
guru mata pelajaran dan tiga penilai dari teman sejawat jurusan seni rupa, UNY.
Dengan menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatkan sumber lain,
diharapkan hasil penelitian ini akan lebih valid sebagai berikut :
Skema Triangulasi
Dari semua data hasil karya batik yang berjumlah 6 karya yang diperoleh
di lapangan, kemudian dilakukan evaluasi bersama guru muatan lokal batik SMP
Negeri 8 Yogyakarta. Menurut peneliti, hal ini dimaksudkan sebagai alat bantu
pembahasan atau pendeskripsian, dan sebagai pengamatan hasil evaluasi karya




G. Teknik Analisis Data
Suharsimi (1998:236) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan analisis
data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus-rumus
atau aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian atau desain yang
diambil. Terkait dengan hal itu maka diperlukan adanya teknik analisis data.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain. (Bogdan & Biklen, 1982).
Analisis adalah penelaahan untuk mencari pola (paterns). Pola disini lebih
mengacu pada pola budaya (cultural patterns) bukan semata-mata situasi sosial
suatu domain cultural (cultural domain) adalah katagori makna cultural yang
menyangkut katagori-katagori yang lebih kecil. Menurut Lexy J. Moleong, dalam
penelitian kualitatif ada tiga model analisis data, yakni
a. Metode perbandingan tetap (constant comparative method) seperti
yang dikemukakan oleh Glaser & Strauss dalam buku mereka the
Discovery of Grounded Research.
b. Metode analisis data menurut Miles & Huberman seperti yang mereka
kemukakan dalam buku Qualitative Data Analysis).
c. Metode analisis data menurut Spradley sebagai yang ditemukan dalam
bukunya Participant Observation.
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Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis data
menurut Matthew B.Miles dan Huberman (Emzir: 2012), mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.Aktivitas
dalam analisis meliputi 1) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data
display), serta 3) penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/
verification).
1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
data lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama proses
penelitian berlangsung dan berlanjut sesudah penelitian lapangan sampai
laporan akhir lengkap tersusun.
2. Penyajian data merupakan upaya penyusunan sekumpulan informasi ke dalam
suatu matriks atau konfigurasi yang mudah dipahami. Penyajian data yang
mudah dipahami adalah cara utama menganalisis kualitas data yang valid.
3. Menarik kesimpulan, berdasarkan pengolahan data selanjutnya peneliti
memberi makna dan kemudian menyusun pola-pola hubungan tertentu yang
mudah dipahami dan mudah ditafsirkan. Dengan demikian dapat diperoleh
kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan penelitian.
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Tahap-tahap analisis data :
1. Tahap pertama adalah mendeskripsikan secara jelas hasil karya batik siswa
kelas VIII/3 SMP Negeri 8 Yogyakarta.
2. Tahap kedua adalah mengklasifikasikan hasil data dari segi penilaian guru
muatan lokal sesuai dengan hasil penelitian tentang pendeskripsian hasil
karya oleh teman sejawat pada karya batik siswa kelas VIII/3 di SMP Negeri
8 Yogyakarta.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pembelajaran Muatan Lokal Batik
Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Yogyakarta yang berlokasi di Jalan
Prof. Dr. Kahar Muzakir No. 2 Yogyakarta, merupakan sekolah menengah
pertama yang memiliki muatan lokal membatik sejak tahun ajaran 2012/2013.
Berdasarkan hasil pengumpulan data peneliti memperoleh dokumentasi berupa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, daftar nama siswa, data berupa
foto tahun 2013 karya batik siswa berjumlah 6 karya batik diantaranya batik motif
kawung, motif parang rusak dan motif modern, data hasil penilaian batik siswa
serta data angket pemahaman batik siswa. Peneliti juga memperoleh data
wawancara dengan guru muatan lokal dan tiga teman sejawat jurusan pendidikan
seni rupa UNY yang mendeskripsikan hasil karya batik siswa.
Berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan silabus yang
dipergunakan di SMP Negeri 8 Yogyakarta terdiri dari pembelajaran teori batik
dalam 1 (satu) kali pertemuan dan pembelajaran praktik membatik dalam 4
(empat) kali pertemuan yang masing-masing pertemuan dengan alokasi waktu
2x40 menit. Proses pelaksanaan pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri
8 Yogyakarta menggunakan pembelajaran klasikal, yakni pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas membatik dalam 5 (lima) kali pertemuan dalam 3
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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Berdasarkan data yang diperoleh peneliti yang bersumber dari Guru muatan lokal
batik, pada saat observasi kegiatan praktik membatik siswa kelas VIII/3 dapat
dinyatakan sebagai berikut :
B. Analisis hasil observasi praktik membatik
Tabel 1. Daftar nama siswa kelas VIII/3







1. Alma Gita Yosiana
2. Clarisa Dessy
3. Ardhito Adipuspita











4. Embun Radhiatul M.







1. Almas Fauzia Wibawa
2. Fiatun Hidan A.N.
3. Gita Rosani
4. N. M. Swatika Ardhi
5. Sekar Hasna K.
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2. Davidika Argo Selo
3. Erlin Nawang K.
4. Faiza Syahrul M.







1. Farah Sabrina F
2. Mikhael Adi Prasetya
3. M Bariz Alhaq
4. Novita Putri Utami







1. Anna Kusuma Wardani
2. Miftah Farid R
3. Lini Nur Arifiani
4. Novita Eka P.
5. M. Fatih F.W.
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1 Sangat Baik Baik Baik
2 Sangat Baik Sangat Baik Baik
3 Cukup Cukup Sangat Baik
4 Cukup Kurang Baik
5 Baik Cukup Baik
6 Sangat Baik Baik Cukup
Keterangan: Diisi Sangat Baik/Baik/Cukup/Kurang/Sangat Kurang
Berdasarkan hasil observasi yang dinilai oleh guru muatan lokal batik
kegiatan praktik membatik siswa kelas VIII/3 yang terdiri dari 6 (enam)
kelompok dengan tiga kriteria penilaian meliputi 1) kerjasama, 2) keseriusan dan
3) keaktifan. Urutan nilai tertinggi dalam kegiatan praktik membatik siswa adalah
sebagai berikut (1) kelompok II, (2) kelompok I, (3) kelompok VI, (4) kelompok
III, (5) kelompok V dan (6) kelompok IV.
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C. Analisis Hasil Wawancara dengan Guru Muatan Lokal Batik
Pembelajaran muatan lokal batik di SMP Negeri 8 Yogyakarta dimulai
pada tahun ajaran 2011/2012 dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan
menghargai budaya batik tulis. Berdasarkan kurikulum 2013 muatan lokal batik
tidak dapat dilakasankan dalam pembelajaran intrakurikuler. Berdasarkan
penelitian kelas VIII/3, sebagian siswa sudah mengenal batik sejak SD sehingga
tingkat keberhasilan dalam praktik membatik terutama dalam proses molani
cukup baik. Kendala dalam proses membatik terdapat ada proses klowong
dikarenakan masih kompor minyak sering mati. Solusi yang diterapkan sekolah
adalah akan mengganti kompor minyak dengan kompor gas. Penilaian kreativitas
oleh guru muatan lokal, hasil karya batik siswa dinilai berdasarkan bentuk desain,
pewarnaan dan kombinasi warna. Dalam proses penilaian hasil karya, guru tidak
menemukan kendala.
D. Deskripsi Hasil Karya Batik Siswa kelas VIII/3
Hasil pembelajaran batik siswa kelas VIII/3 SMP Negeri 8 Yogyakarta
berupa karya batik yang berjumlah enam kain batik berukuran 2x1 meter. Hasil
karya batik dideskripsikan berdasarkan tiga aspek penilaian yang terdiri dari (1)
ketepatan komposisi bentuk, (2) ketepatan desain dan (3) ketepatan teknik. Tiga
penilai merupakan mahasiswa dari jurusan pendidikan seni rupa UNY antara lain
(1) Rahman Istiyanto, (2) Aditya Arya Wiranata, dan (3) Ari Utamaning Tyas.
Hasil deskripsi tiga penilai adalah sebagai berikut
47
1. Batik Kelompok I
Gambar 16. Motif kawung kelompok I








Motif bunga merupakan bentuk dasar dari desain batik
diatas, dimana kelopak bunga yang distilasi menghasilkan
bentuk pencitraan dari bunga itu sendiri. Keseluruhan kumpulan
stilasi kelopak bunga tersebut berbentuk geometris dan
penyusunan komposisi yang diterapkan dalam desain batik
diatas diletakkan secara berdampingan antara desain satu dan
lainnya yang terbentuk suatu kumpulan secara penuh. Dari segi
warna yang digunakan penggunaan warna dingin, yaitu warna
ungu dan warna biru.
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Sifat dari warna tersebut bukan merupakan warna yang
mencolok, lebih bersifat sebagai warna yang sejuk dan bersih.
Kemudian dari segi bentuk desain batik tersebut menggunakan
bentuk garis yang melengkung sehingga kesan yang terlihat
sebagai bentuk desain batik yang dinamis.
b. Penilai 2
Secara keseluruhan batik ini kurang baik. Dilihat dari
beberapa motif yang tidak terbentuk sempurna atau hanya
separuh.Dari sisi warna pun kurang cerah dan terkesan kotor.
Selanjutnya ada bagian kosong berupa kerenggangan warna
yang tidak terisi motif. Warna pada batik ini bisa dikatakan tidak
konsisten karena pada beberapa bagian terlihat terang yang
lainnya terkesan gelap.
c. Penilai 3
Terdapat celah hitam, sehingga terlihat putus/ seperti




Desain batik diatas tersusun dari bentuk geometris
sebuah stilasi kelopak bunga yang digterapkan secara berulang-
ulang sehingga menghasilkan suatu kesatuan (unity).Penggunaan
dua warna yang seimbang yaitu ungu dan biru menghasilkan




Desain batik tidak sesuai dengan motif batik tradisional
kawung, begitupun warnanya tidak tepat. Terdapat motif yang
yang tidak sempurna pada bagian pinggir dan cukup
mengganggu. Jika dikatakan ini batik tradisional kawung maka
itu tidak tepat dan lebih cocok jika dikatakan batik kreasi.
Desainnya mengambil motif tradisional kawung yang
disederhanakan.
c. Penilai 3
Secara umum bentuk hampir sama dengan motif
kawung pada umumnya, tetapi jika dilihat lebih rinci terdapat




Pada proses pembuatan motif, terdapat kerenggangan
motif yang berdampak pada warna biru tua pada sela-sela motif
bagian tengah. Dari teknik pewarnaan yang menggunakan warna
dingin, yaitu warna ungu dan biru secara seimbang dan diselang-
seling berdampingan menjadikan desain batik tersebut tidak
monoton dan bervariasi sehingga nyaman dilihatmengumpulnya
stilasi kelopak secara penuh dalam satu bidang kain batik sudah
tepat sehingga menjadikan kesatuan dari desain itu sendiri dan
menggambarkan ketelatenan, ketekunan, ketelitian dari pembuat
maupun desain batik itu sendiri.
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b. Penilai 2
Pada proses pencantingan ada beberapa bagian yang tidak
tertutup sempurna sehingga warna meluber, ada pula yang
tertutup malam sehinggga warna tercampur. Dari segi
pewarnaan terdapat ketidak-konsitenan ditunjukkan dengan
beberapa bagian terlihat cerah dan sisi lainnya gelap. Proses
pencantingan yang tidak sempurna membuat beberapa motif
tidak terbentuk.
c. Penilai 3
Dalam teknik pewarnaan dibeberapa tempat masih
terlihat putih. Teknik pencantingan pada sisi kanan atas kurang
tepat.
2. Karya Batik Kelompok II
Gambar 17. Motif modern karya kelompok II
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Bunga masih menjadi inspirasi dalam pembuatan karya
desain batik tersebut. Bentuk yang dinamis serta penggambaran
kelopak bunga jelas terlihat dalam desain tersebut. Desain batik
yang terbentuk merupakan dari kumpulan desain yang cara
pengerjaannya diulang-ulang (repetition).
b. Penilai 2
Jika dilihat secara menyeluruh maka motif pada batik ini
terlihat jelas. Dengan adanya motif yang tidak utuh terlihat tidak
diperhitungkan lebar motif dan kainnya. Pada batik ini terdapat
garis atau kerapatan antar motif yang masih tidak konsisten
sehingga batik terasa sedikit berantakan begitupun dengan motif
yang tidak sama ukurannya.
c. Penilai 3
Antar celah belum konsisten ada yang renggang ada
yang rapat. Komposisi bentuk motif bagian atas tidak sesuai




Warna coklat tua (sogan) menjadi warna yang dominan
pada desain batik tersebut, sementara warna biru, merah dan
kuning menjadi warna utama pada desain motif yang
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digambarkan pada batik. Tampak pada desain satu dengan yang
lain terpisah seperti tampak menggunakan cetakan (batik yang
pengerjaannya dengan cara dicetak).
b. Penilai 2
Motif yang ukurannya berbeda membuat batik ini terkesan
berantakan.Begitupun tingkat kerapatan antar motif yang tidak
konsisten membuat batik ini kurang sedap dipandang.Desain
motif tidak terlihat jelas karena terlalu kecil sehingga sulit untuk
mendapat detailnya.Jika kita menuju bagian pinggiran batik
terdapat celah yang yang cukup lebar dan motif yang hanya
separuh.
c. Penilai 3




Desain batik tersebut bila kerapatan desain satu dengan
yang lainnya bersinggungan akan tampak lebih menarik,
sehingga kesatuan yang utuh akan nampak pada desain
tersebut.Penggunaan warna dingin pada desain tersebut bila di
perbanyak akan tampak menarik karena tidak hanya didominasi
warna panas saja.
b. Penilai 2
Proses pencantingan yang tidak sempurna membuat motif
tidak terlihat jelas terlebih dengan motif yang kecil seperti ini.
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Hal tersebut pula yang menyebabkan pewarnaan tidak
sempurna terlihat dari beberapa bagian dimana malam meluber.
Terdapat pula garis pada motif yang hilang dikarenakan kain
tidak tertutup malam.
c. Penilai 3
Warna terlihat menyampur dan kurang rapi.
3. Karya Batik Kelompok 3
Gambar 18. Motif kawung karya kelompok III








Motif kawung sangat kental pada desain batik tersebut.
Warna kuning dan merah yang di sejajarkan terlihat menarik,
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serta penggunaan warna biru tua cukup memberi pengaruh
besar terhadap timbulnya desain motif yang menggunakan
warna panas tersebut.
b. Penilai 2
Komposisi bentuknya sebenarnya sudah rapi namun
warnanya berantakan. Batik ini mengambil contoh motif
tradisonal kawung yang disederhanakan. Namun jika dilihat
lebih detail banyak ukuran motif yang tidak sama dan terpotong
pada bagian pinggir batik.
c. Penilai 3
Bentuk belum sempurna terdapat bidang berwarna biru




Warna yang dipergunakan cukup memberi daya tarik.
Ketelitian dan kesabaran tidak terlepas dari desain
tersebut.Bentuk yang simpel namun pengulangan yang banyak
menjadikan desain batik tersebut rumit serta beraneka bentuk
dan warna.
b. Penilai 2
Jika dikatakan batik ini menggunakan motif kawung maka
tidak tepat karena motif tidak sesuai dengan motif tradisional
kawung.
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Pewarnaannya karya batik ini tidak tepat. Batik ini hanya
mengambil bentuk dasar motif kawung namun dengan
penyederhanaan.
c. Penilai 3





Merah, kuning dan biru tua cukup baik digunakan
sebagai warna desain batik ini, sehingga desain motif tampak
timbul. Namun desain batik kawung digambarkan kurang
bervariasi, penambahan isen-isen masih memungkinkan
diletakkan di dalam desain batik tersebut. Teknik pencantingan
pada batik ini kurang sempurna sehingga mengakibatkan warna
motif tercampur dengan warna biru pada sisi kiri batik.
b. Penilai 2
Pencantingan yang tidak sempurna membuat warna
menjadi meluber dan batik terkesan berantakan. Ada malam
yang terlalu tebal dan ada yang tidak tertutup malam. Pada
kainnya pencantingan juga menyebabkan warna background
menutupi warna motif. Warna yang dipakaipun terasa tidak
cerah dan terkesan kotor.
c. Penilai 3
Teknik pencantingan dan pewarnaan belum sempurna,
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karena masih ada warna yang tercampur dan ada warna biru
yang juga menutup pola. Hal ini dikarenakan dalam proses
mencanting malam kurang panas.
4. Karya Batik Kelompok IV
Gambar 19. Kombinasi motif parang rusak dan modern kelompok IV








Bentuk geometris tampak dalam desain batik tersebut.
Ketelitian dan kesabaran tampak dalam desain ini. Warna
coklat muda, kuning dan hijau diterapkan kedalam bentuk dari
desain ini sangat menarik dan sesuai. Bentuk pada logo sekolah
bagian kiri atas yang tampak miring menunjukkan komposisi
yang belum tepat.
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Jumlah motif logo bagian kiri jumlahnya tidak seimbang
dengan motif logo sisi tengah dan kanan.
b. Penilai 2
Komposisi batik ini terkesan berantakan. Ada desain yang
terlihat belum selesai karena tidak sama dengan desain lainnya.
Terlihat sedikit membingungkan apakah motif parangrusak ini
dibentuk lurus atau bergelombang. Motif kotak pada batik
inipun tidak sama ukurannya sehingga mengganggu, jarak antar
motifnya pun berantakan.
c. Penilai 3
Bidang segiempat dengan lambang sekolah untuk bagian
paling kiri masih kurang satu bidang dan bidang kedua terlihat




Garis diagonal dari desain ini terbentuk dari isen-isen
yang diapit oleh desain berbentuk segi empat dari sekumpulan
motif kawung sangatlah menarik.
b. Penilai 2
Desain motif parang rusak tidak terbentuk malah terkesan
hanya sebagai garis-garis saja. Motif terbentuk kotak dimana
ukurannya berbeda membuat batik terasa tidak diperhitungkan.
Bahkan ada motif yang kurang atau terkesan tidak selesai.
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Motif parang rusak yang tidak konsisten dan motif kotak yang
terkesan tidak selesai membuat batik ini terlihat acak-acakan.
c. Penilai 3
Motif detail pada parang rusak dan motif dalam bidang





Kesesuaian warna yang digunakan pun baik yaitu
perpaduan warna coklat, kuning dan hijau. Meski garis dan
bentuk desain ini kurang tegas dan rapi namun hal ini dapat
disempurnakan dengan warna, bentuk dan isen-isen yang
digunakan.
b. Penilai 2
Pencantingan yang tidak sempurna membuat warna
meluber bahkan motif parang rusak yang diharapkan tidak
terbentuk. Hal ini juga menyebabkan motif seakan hanya berupa
garis-garis saja. Terdapat malam yang terlalu tebal juga ada yang
tipis menyebabkan warna meluber. Pewarnaan tidak sempurna
sehingga beberapa bagian motif parang parang rusak yang
warnanya tercampur.
c. Penilai 3
Teknik pewarnaan belum rapi pada motif parang rusak,
warna kuning masih tercampur warna coklat/sogan.
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5. Karya Batik Kelompok V
Gambar 20. Motif modern karya kelompok V








Dari segi bentuk telah menunjukkan keluwesan atau
bentuk yang dinamis dari desain ini. Warna yang digunakan
terdiri dari coklat, merah, biru dan hijau. Motif pada sisi kiri
dan kanan tidak seimbang sehingga komposisi bentuk belum
tepat.
b. Penilai 2
Penempatan motif yang tidak diperhitungkan membuat
motif pada bagian pinggir batik terpotong. Jarak antar motif
tidak sama persis.
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Secara keseluruhan batik ini masih bermasalah dengan
komposisi.
c. Penilai 3
Di sela-sela bidang kosong mungkin bisa ditambahkan




Isen-isen perlu ditambahkan dalam desain ini, banyaknya
bidang yang luas pada desain perlu diimbangkan dengan bidang
kecil juga (isen-isen) agar tampak seimbang dan lebih beraneka.
b. Penilai 2
Desain sederhana yaitu flora dan fauna. Desain yang
begitu sederhana namun pada detailnya malah tidak tercapai
seperti bunga yang terbentuk tidak begitu jelas. Juga dengan
motif burung yang meluber warnanya sehingga detailnya tidak
terbentuk. Begitupula pada bagian desain daun.
c. Penilai 3
Dalam pembuatan desain masih terdapat titik batas





Kesesuaian warna yang ada dalam desain ini kurang
maksimal, pemakaian warna yang cemerlang belum nampak
dalam desain ini, penambahan warna yang cemerlang
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(warna matang) pada desain dapat membuat desain ini tampak
lebih menarik.
b. Penilai 2
Pencantingan yang tidak sempurna membuat warna
meluber bahkan bercampur dengan warna lainnya. Pencantingan
yang tidak konsisten juga yang membuat motif tidak terlihat
jelas. Terdapat titik-titik putih pada batik yang terjadi ketika
pencantingan ada malam yang tercecer. Hal ini mengurangi nilai
pada batik ini sendiri.
c. Penilai 3
Dalam teknik pewarnaan cukup bagus namun kerapian
harus ditingkatkan lagi.
6. Karya Batik Kelompok VI
Gambar 21. Motif cendrawasih karya kelompok VI
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Bentuk geometris yang diterapkan dalam desain ini
cukup baik, tampak tebal tipis dari tangkai bunga, kelopak,
garis diagonal dan dan gambar burung desain ini sangat
menyatu dengan warna abu-abu, coklat, kuning, merah hijau
serta ungu.
b. Penilai 2
Komposisinya rapih dan sejajar namun motif perlu dibuat
lebih besar agar terlihat. Motif pada batik terlihat sudah
diperhitungkan sehingga tidak ada motif yang terpotong
meskipun pada salah satu sudut batik terdapat motif yang tidak
terdapat warna namun secara keseluruhan baik.
c. Penilai 3





Sebagai hasil dari karya batik tulis sangat terasa dalam
desain batik ini, desain yang simpel namun bervariasi ditambah




Desain yang terlalu kecil membuat batik terlihat kosong,
perlu memperbesar ukuran motif atau menambahkan isian.
c. Penilai 3




Desain yang baik dan pewarnaan tepat menciptakan
kesesuaian komposisi dari desain ini. Teknik pewarnaan motif
pada sisi kanan bawah kurang nampak (tersamar).
b. Penilai 2
Ada beberapa bagian dimana malam terlalu melebar
sehingga membuat garis menjadi lebar. Pada salah satu sisi kain
(kanan bawah) terdapat motif yang tidak ada warnanya.
Pewarnaan sudah baik dan terlihat seperti yang diinginkan.
c. Penilai 3
Teknik pewarnaan menggunakan warna kuning tua lebih
bagus. Teknik mencanting pada motif sisi kanan bawah belum
sempurna.
Berdasarkan deskripsi dari 3 penilai dari mahasiswa jurusan pendidikan
seni rupa UNY dapat dirangkum sebagai berikut
1. Kelompok I, komposisi bentuk kurang tepat karena masih ada kerenggangan
yang ditunjukkan pada warna hitam pada bagian tengah dan bawah motif. .
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Desain motif ini belum bisa dikatakan sebagai motif kawung karena masih
berupa stilasi motif kawung dan bukan motif kawung yang pakem. Teknik
mencanting cukup bagus namun masih ada beberapa motif yang goresan
cantingnya tertutup warna.
2. Kelompok II, komposisi bentuk hampir tepat namun terdapat kesalahan
dalam penempatan motif yang kurang tepat pada bagian atas. Desain motif
modern ini cukup bagus walaupun dalam proses pencantingan masih terdapat
goresan yang terputus-putus.
3. Kelompok III : komposisi bentuk sudah hampir tepat, kekurangannya terdapat
pada proses mencanting yang kurang sempurna sehingga mengakibatkan
warna background tercampur dalam warna motif. Desain motif ini
merupakan stilasi motif kawung sehingga batik ini tidak bisa disebut sebagai
motif kawung. Desain motif ini masih kurang detail karena belum ada isen-
isen.
4. Kelompok IV: komposisi bentuk belum tepat karena penempatan motif logo
sekolah sebagian ukurannya tidak sama dan salah satunya agak miring.
Desain motif parang rusak juga belum tepat karena hanya merupakan stilasi
motif dan bukan motif pakem dari parang rusak. Pada desain motif parang
rusak banyak yang berliuk-liuk sehingga terkesan acak-acakan. Teknik
pencantingan dan pewarnaa belum tepat ditunjukkan pada motif parang rusak.
5. Kelompok V: komposisi bentuk kurang tepat terdapat pada penempatan
motif pada bagian pinggir. Desain bunga dan burung dalam motif ini cukup
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bagus namun perlu ditambah isen-isen agar lebih detail. Teknik mencanting
dan pewarnaan sudah tepat.
6. Kelompok VI: komposisi bentuk sudah tepat tapi motif terlalu kecil. Desain
burung dan bunga sudah tepat dan detail. Teknik mencanting sudah tepat
namun pada sisi kanan bawah motif tersamar karena kesalahan proses
mencanting. Teknik pewarnaan sudah tepat tapi penggunaan warna kurang
sesuai menyebabkan warna pada motif kurang jelas.
Secara keseluruhan hasil karya siswa kelas VIII/3 bukan motif Yogyakarta
melainkan motif modern. Hal ini ditunjukkan pada desain motif kelompok 1,
kelompok 3 dan kelompok 4 yang bukan merupakan desain pakem motif asli
Yogyakarta.
E. Penilaian Hasil Karya Batik Siswa Kelas VIII/3
Penilaian hasil karya batik siswa kelas VIII/3 menggunakan tiga aspek
penilaian terhadap hasil karya batik siswa dalam bentuk skor nilai. Penilaian
dilakukan oleh ahli yaitu guru muatan lokal batik dari SMP N 8 Yogyakarta yaitu
Ibu Ambar Suwarsi dan tiga penilai dari teman sejawat, yaitu 1) Rakhman
Istiyanto, NIM : 09206241010, 2) Aditya Arya Wiranata, NIM : 09206241029
dan 3) Ary Utamaning Tyas, NIM : 09206241042. Penilaian menggunakan 4
kriteria nilai dengan skor tiap kriteria adalah 25. Skor tertinggi adalah 100 dan
skor terendah adalah 0. Dari masing-masing skor yang diberikan oleh penilai akan
diketahui skor rata-rata sehingga didapatkan skor akhir. Selanjutnya akan
dilampirkan di dalam tabel 9. penilaian skor karya batik siswa pada tiap
















100 75 75 83
81
BaikAditya Arya
75 50 75 67
Ari
Utamaning
75 75 100 83
Ibu Ambar
Suwarsi
75 100 100 92
Rakman
Istiyanto
50 100 100 83
83
BaikAditya Arya 75 100 75 83
Ari
Utamaning
50 75 100 75
Ibu Ambar
Suwarsi 75 100 100 92
Rakman
Istiyanto
100 75 75 83
79 Cukup
Aditya Arya 75 75 50 67
Ari
Utamaning
75 75 50 67
Ibu Ambar
Suwarsi
















75 75 100 83
75 Cukup
Aditya Arya 50 75 75 67
Ari
Utamaning
50 50 75 59
Ibu Ambar
Suwarsi
75 100 100 92
Rakman
Istiyanto
50 75 75 67
77 Cukup
Aditya Arya 50 75 100 75
Ari
Utamaning
50 100 75 75
Ibu Ambar
Suwarsi
100 100 75 92
Rakman
Istiyanto
75 100 75 83
85 Baik
Aditya Arya 100 75 100 92
Ari
Utamaning
75 75 75 75
Ibu Ambar
Suwarsi
75 100 100 92
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Berdasarkan penilaian dari tiga penilai mahasiswa, karya batik siswa kelas
VIII/3 skor penilaian batik kelompok 1 sampai kelompok 6 masih terdapat
beberapa nilai yang kurang dari KKM ( kriteria ketuntasan minimal) yaitu 79.
Penilaian karya batik dari guru muatan lokal batik seluruh karya memperoleh nilai
diatas KKM. Penilaian skor akhir diperoleh dari jumlah nilai rata-rata dibagi 4.
Kelompok 1 memperoleh nilai 81 dengan keterangan baik dan telah mencapai
nilai KKM. Kelompok 2 memperoleh nilai 83 dengan keterangan baik dan telah
mencapai KKM. Kelompok 3 memperoleh nilai 79 dengan keterangan cukup dan
telah mencapai KKM. Kelompok 4 memperoleh nilai 75 dengan keterangan
cukup sehingga belum mencapai KKM. Kelompok 5 memperoleh nilai 77 dengan
keterangan cukup sehingga belum mencapai KKM. Kelompok 6 memperoleh nilai
85 dengan keterangan baik sehingga telah mencapai KKM.
Penilaian tertinggi dari aspek penilaian ketepatan komposisi bentuk,
ketepatan desain dan ketepatan teknik adalah 400. Hasil penilaian keempat ahli
menunjukkan bahwa kelompok 1 lebih unggul dalam ketepatan teknik dengan
perolehan total nilai 350. Kelompok 2 lebih unggul dalam ketepatan desain dan
ketepatan teknik dengan perolehan total nilai 375 dan 375. Kelompok 3 lebih
unggul dalam ketepatan komposisi bentuk dengan nilai total 350. Kelompok 4
lebih unggul dalam ketepatan teknik dengan nilai total 350. Kelompok 5 lebiih
unggul dalam ketepatan desain dengan nilai total 350. Kelompok 6 lebih unggul





Hasil karya batik siswa kelas VIII/3 SMP Negeri 8 Yogyakarta dalam
pembelajaran muatan lokal batik motif Yogyakarta dan motif modern
menunjukkan bahwa semua karya siswa merupakan motif modern. Hasil deskripsi
oleh tiga penilai dari mahasiswa UNY berdasarkan tiga aspek penilaian yaitu
(1) ketepatan komposisi bentuk, (2) ketepatan desain dan (3) ketepatan teknik.
Secara keseluruhan komposisi bentuk karya batik belum tepat. Desain pada tiap
motif kawung dan parang rusak tidak pakem dengan motif asli Yogyakarta dan
beberapa desain kurang detail sehingga perlu ditambah isen-isen. Teknik
pencantingan masih banyak yang belum tepat mengakibatkan kesalahan dalam
proses pewarnaan yaitu warna motif dan warna background menjadi tercampur.
Penilaian akhir oleh tiga penilai mahasiswa dan guru muatan lokal batik
adalah sebagai berikut kelompok 1, 2, 3 dan 6 memperoleh nilai 81, 83, 79 dan 85
dengan keterangan baik dan telah mencapai nilai KKM (kriteria ketuntasan
minimal) yaitu 79. Kelompok 4 dan 5 memperoleh nilai akhir 75 dan 77
memperoleh nilai 75 dengan keterangan cukup sehingga sehingga belum
mencapai KKM. Penilaian tertinggi dari aspek penilaian ketepatan komposisi
bentuk, ketepatan desain dan ketepatan teknik adalah 400. Hasil penilaian
keempat ahli menunjukkan bahwa kelompok 1 unggul dalam ketepatan teknik
dengan perolehan total nilai 350.
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Kelompok 2 unggul dalam ketepatan desain dan ketepatan teknik dengan
perolehan total nilai 375 dan 375. Kelompok 3 unggul dalam ketepatan komposisi
bentuk dengan nilai total 350. Kelompok 4 unggul dalam ketepatan teknik dengan
nilai total 350. Kelompok 5 unggul dalam ketepatan desain dengan nilai total 350.
Kelompok 6 unggul dalam ketepatan desain dan ketepatan teknik dengan
perolehan nilai total 350.
B. Saran
1. Bagi Sekolah
Hendaknya sekolah mengapresiasi bakat dan minat siswa dengan membuat
seragam batik untuk seluruh siswa dari hasil karya siswa.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya mengadakan pameran hasil karya batik siswa setiap tahun
sekali untuk memperkenalkan hasil karya siswa dari pembelajaran muatan lokal
batik.
3. Bagi Siswa
Dalam proses kegiatan belajar mengajar, hendaknya siswa selalu
mengapresiasi karya batik dengan mengikuti lomba berkarya seni batik motif
Yogyakarta dan motif modern untuk sekolah.
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN
Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 8 Yogyakarta
Kelas/Semester : VIII/2
Mata Pelajaran : KETERAMPILAN BATIK
Program Layanan : RSBI
Standar Kompetensi : 1. Mengapresiasi dan mengamati karya seni batik.
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Guru Mata Pelajaran
AMBAR SUWARSI,S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
K.D : 1.1
SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA
MATA PELAJARAN: KETERAMPILAN
KELAS/SEMESTER : VII/2
ALOKASI WAKTU : 2 X 40 MENIT (1 kali pertemuan)
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Mengapresiasi dan mengamati karya seni batik
B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Mengkomunikasikan pemahaman macam-macam motif batik
C. INDIKATOR
1. Mendeskripsikan macam-macam motif batik tulis
2. Dapat membedakan motif batik masing-masing daerah
3. Menentukan motif batik tulis gaya Yogya.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik diharapkan dapat:
1. Mendeskripsikan macam-macam motif batik
2. Membedakan motif batik sesuai masing-masing daerah
3. Memilih motif batik yang sesuai dengan gaya Yogyakarta
E. MATERI AJAR
1. Macam-mcam motif batik tulis
2. Perbedaan motif batik sesuai daerah masing-masing
3. Memberikan contoh-contoh motif batik
F. ALOKASI WAKTU









Motivasi : Memberi pertanyaan yaitu : Apakah kalian pernah
mengamati motif-motif baju batik? Apa yang kalian
pikirkan tentang motif tersebut?
Kegiatan Inti : (60 menit)
Eksplorasi
 Mengkaji sumber untuk mencari macam-macam jenis motif
batik
 Mengkaji buku sumber tentang teknik pemilihan motif
batik gaya Yogya
 Mengamati contoh macam-macam motif batik gaya Yogya
Elaborasi
 Diskusi terbimbing tentang macam-macam motif batik
 Secara mandiri siswa diharapkan dapat membuat
rangkuman tentang motif batik gaya Yogya yang dapat
diterapkan untuk membuat busana
 Mengamati tentang hasil karya rangkuman siswa
Konfirmasi
 Siswa dapat menyampaikan ranmgkuman tentang motif
batik gaya Yogya, sehingga dapat dipraktikkan untuk
membuat bahan sandang.
 Guru memberikan catatan tentang hasil rangkuman siswa.
Penutup
 Guru memberi penekanan pada siswa tentang motif batik
gaya Yogya, sehingga dapat dipraktikkan secara kelompok
 Guru menugaskan siswa untuk menentukan jenis motif
batik gaya yogya untuk dibuat desain pada pertemuan
minggu depan secara kelompok.
I. SUMBER BELAJAR
1. Sumber : Seni dan Kerajinan Batik, Direktorat Pendidikan Dasar
dan Menengah. Penulis S.K. Sewan Soesanto S. Teks.
2. Batik Klasik Penerbit Djambatan oleh Drs. Hamzuri, Teknik Batik
Tulis. Penulis Muhammad Zuri dkk.
3. Media : Cetak, Elektronik, Gambar, dan Lingkungan
4. Alat/bahan : alat dan bahan praktik membatik
J. PENILAIAN
1. Penilaian Hasil Belajar
 Teknik Penilaian : Tertulis
 Bentuk Instrumen : Soal Uraian
2. Soal
 Sebutkan macam-macam motif batik yang anda ketahui
 Jelaskan perbedaan motif batik gaya Yogya dan Solo
 Sebutkan motif batik gaya Yogya
3. Kunci Jawaban
a. Macam-macam motif batik antara lain
1.) Motif Mega Mendung




6.) Motif Sido Luhur
7.) Motif Parang Gordo
8.) Motif Sasiranangan
b. Perbedaan motif batik gaya Yogya dan motif batik gaya Solo
Motif batik gaya Yogya ciri khasnya adalah dasar kain
putih, sedangkan batik gaya Solo kain dasarnya sogan atau
coklat.
c. Motif-motif batik gaya Yogya antara lain: Parang, Kawung, Sido
Mukti, Truntum
4. Ketentuan Kriteria Penilaian
Untuk soal no 1 jawaban betul nilai 5
Untuk soal no 2 jawaban betul nilai 3














SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA
MATA PELAJARAN: KETERAMPILAN
KELAS/SEMESTER : VII/2
ALOKASI WAKTU : 4 X 40 MENIT (2 kali pertemuan)
A. STANDAR KOMPETENSI
2. Mengapresiasikan karya seni batik tulis gaya Yogyakarta
B. KOMPETENSI DASAR
2.2 Mendesain batik tulis gaya yogya
C. INDIKATOR
1. Siswa dapat menentukan dan menyiapkan alat untuk menggambar
desain motif batik gaya Yogya pada kertas kalkir untuk produk “baju”
dengan ukuran 200cm x 110cm.
2. Siswa dapat menggambar desain motif batik pada kain untuk produk
“baju” dengan ukuran 200cm x 110cm.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik diharapkan dapat :
1. Menentukan bahan untuk membuat desain batik tulis modern
2. Menentukan alat untuk membuat desain batik tulis modern
3. Membuat desain bahan sandang batik tulis modern dengan ragam hias
bebas
4. Menentukan bahan pewarna untuk colet
5. Menentukan bahan pewarna untuk celup





1. Bahan Kain yang sesuai untuk membuat batik tulis modern
2. Menentukan alat yang sesuai untuk membuat batik tulis modern
3. Mendesain bahan sandang batik tulis modern dengan ragam hias
bebas.
4. Menentukan bahan pewarna untuk colet
5. Menentukan bahan pewarna untuk celup
F. ALOKASI WAKTU





4. Penugasan praktik kerja
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan I
Pendahuluan : 5 menit
 Apersepsi : Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran
 Motivasi : Sudahkah kalian mencoba membuat desain batik
tulis modern.
Kegiatan Inti : 65 menit
1. Eksplorasi
 Siswa mengkaji bahan yang sesuai untuk batik tulis modern
 Siswa mengkaji alat yang sesuai untuk pembuatan batik tulis
modern
 Siswa mengkaji dalam menentukan desain untuk celup maupun
untuk colet
 Siswa mencoba membuat desain pada kertas untuk batik tulis
modern dengan ragam hias bebas
2. Elaborasi
 Siswa mencoba menentukan bahan dan alat yang sesuai untuk
membuat batik tulis modern
 Siswa memindahkan desain dari kertas ke kain mori
 Siswa menentukan warna untuk colet maupun untuk celup
 Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas sehubungan
dengan desain yang dibuat, maupun warna yang dipilihnya.
3. Konfirmasi
 Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas sehubungan
dengan desain yang dibuat, maupun warna yang dipilihnya.
 Guru menekankan cara menggambar desain batik modern
untuk bahan sandang
 Guru mengarahkan pada siswa yang belum mampu memahami
cara membuat desain sampai pada pemindahan pada kain mori
Penutup
1. Guru menyampaikan kesimpulan
2. Guru memberi tugas pada siswa untuk mencari bahan pewarna yang
sesuai untuk batik tulis modern
Pertemuan II
Pendahuluan : 5 menit
 Apersepsi : Menyiapkan kelas, mengapsen siswa
 Motivasi : Bisa berapa warnakah motif batik? Kalian akan
memilih warna apa saja dalam pembuatan batik tulis modern?
Kegiatan Inti : 65 menit
1. Eksplorasi
 Siswa mengkaji untuk menentukan warna baik untuk celup
maupun untuk colet
 Siswa mencoba membuat desain pada kertas untuk batik tulis
modern dengan ragam hias bebas
2. Elaborasi
 Siswa menentukan warna untuk colet maupun untuk celup
 Siswa mempraktikkan pewarnaan sesuai dengan pilihannya
 Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas sehubungan
dengan desain yang dibuat, maupun warna yang dipilihnya
 Siswa memperhatikan demonstrasi guru tentang cara
memindahkan desain dari kertas ke kain mori yang sudah
dipersiapkan.
 Siswa memulai mempraktikkan pemindahan desain dari kertas
kain mori
3. Konfirmasi
 Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas sehubungan
dengan desain yang dibuat, maupun warna yang dipilihnya.
 Guru menekankan cara menggambar desain batik modern
untuk bahan sandang
 Guru mengarahkan pada siswa yang belum mampu memahami
cara membuat desain sampai pada pemindahan pada kain mori
Penutup
1. Guru menyampaikan kesimpulan
2. Guru memberi tugas pada siswa untuk menyiapkan alat dan bahan
untuk minggu depan praktik nglowong.
I. SUMBER BELAJAR
1. Sumber : Seni dan Kerajinan Batik, Direktorat Pendidikan Dasar
dan Menengah. Penulis S.K. Sewam Soesanto S. Teks. Batik Klasik
Penerbit Djambatan oleh Drs. Hamzuri, Teknik Batik Tulis. Penulis
Muhammad Zuri dkk.
2. Media : Cetak, Elektronik, Gambar, dan Lingkungan
3. Alat/bahan : alat dan bahan praktik membatik
J. PENILAIAN
1. Jenis Tagihan : Tes Ferfomen
2. Bentuk Tes : Proses kegiatan dsan hasil produk
3. Soal Instrumen : Buatlah desain batik untuk membuat bahan
sandang secara kelompok.
Ketentuan dan Kriteria Penilaian
 Penilaian proses kerja diberi bobot = 40





NO ASPEK YANG DINILAI SKO
R
KRITERIA NILAI JUMLA
H1 2 3 4
1 Persiapan Alat dan Bahan 25 V 100
2 Ketepatan Komposisi bentuk 25 V 75
3 Ketepatan teknik 25 V 75
4 Ketepatan waktu 25 V 50











NO ASPEK YANG DINILAI SKOR KRITERIA NILAI JUMLAH1 2 3 4
1 Ketepatan desain 25 V 100
2 Keindahan bentuk 25 V 75
3 Proporsi 25 V 75
4 Ketepatan waktu 25 V 50
5 Keseriusan dan kedisiplinankerja
25 V 100
JUMLAH 400
NILAI AKHIR = 400/5 = 80
NILAI TOTAL AKHIR =
Skor proses x bobot + skor hasil x bobot
100

















SATUAN PENDIDIKAN : SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA
MATA PELAJARAN : KETERAMPILAN
KELAS/SEMESTER : VII/2
ALOKASI WAKTU : 4 X 40 MENIT (2 kali pertemuan)
A. STANDAR KOMPETENSI
1. Mengapresiasi karya seni batik tulis
B. KOMPETENSI DASAR
1.3 Menampilkan sikap apresiasif terhadap kegiatan pemindahan motif
dari kertas kalkir ke kain mori.
C. INDIKATOR
1. Siswa dapat menentukan dan menyiapkan alat untuk memindahkan
desain motif batik pada kain mori untuk produk “baju” dengan ukuran
200cm x 110cm.
2. Siswa dapat memindahkan desain motif batik pada kain untuk produk
“taplak meja tamu” dengan ukuran 100cm x 100cm.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik diharapkan dapat:
1. Menjelaskan teknik memindahkan motif dari kertas ke kain
2. Mempraktekkan cara memindahkan pola dari kertas ke kain
 Karakter siswa yang diharapkan : Menghargai karya orang lain
E. MATERI AJAR
1. Teknik memindahkan motif dari kertas ke kain
2. Praktik memindahkan motif dari kertas ke kain mori
F. ALOKASI WAKTU





4. Penugasan praktik kerja
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan I
1. Pendahuluan : 5 menit
 Apersepsi : Mempersiapkan kelas dalam pembelajaran
 Motivasi : Apakah kalian pernah memindahkan motif dari
kertas ke kain mori.
2. Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi
 Siswa mencari buku sumber untuk menentukan teknik dalam
memindahkan motif dari kertas ke kain mori
 Siswa mendiskusikan secara kelompok tentang teknik yang
tepat untuk memindahkan motif dari kertas ke kain mori
 Siswa memperhatikan guru tentang cara memindahkan motif
dari kertas ke kain mori
 Siswa membuat catatan tertentu tentang memindahkan motif
Elaborasi
 Siswa menganalisa tentang teknik memindahkan motif ke kain
mori
 Siswa secara kelompok menentukan teknik memindahkan
motif dari kertas ke kain mori
 Siswa secara kelompok mulai memindahkan motif dari kertas
ke kain mori
Konfirmasi
 Guru menekankan tentang cara memindahkan motif
 Guru mengarahkan cara memindahkan motif yang benar
3. Penutup
 Guru menyampaikan kesimpulan hasil kerja kelompok untuk
hari ini
 Guru memberi tugas minggu depan agar jangan sampai ada
kelompok yang ketinggalan alat maupun bahan praktik.
Pertemuan II
Pendahuluan : 10 menit
 Apersepsi
Apa kesulitan dalam memindahkan motif dari kertaas ke mori
?
 Motivasi : Sudahkah kalian mencoba lagi dirumah.
Kegiatan Inti 65 menit
Eksplorasi
 Siswa mempersiapkan diri untuk melanjutkan memindahkan
motif dari kertas ke kain
 Siswa dengan bimbingan dari guru meneruskan memindahkan
motif.
Elaborasi
 Siswa saling bekerja sama dengan kelompoknya dalam
memindahkan motif dari kertas ke kain mori.
Konfirmasi
 Guru membrikan pengarahan dalam menjiplak motif.
 Guru memberikan pujian bagi kelompok yang dapat
menyelesaikan tugas menjiplak motif tepat waktu.
 Guru memberi motifasi bagi kelompok yang belum berhasil
dengan baik.
Penutup ( 5 menit )
 Guru menyampaikan kesimpulan
 Guru memberi tugas pada siswa untuk mempersiapkan alat dan
bahan untuk membuat reng-rengan atau nglowong.
I. SUMBER BELAJAR, MEDIA, ALAT DAN BAHAN
 Sumber
- Buku Teknik Batik Tulis oleh Muhammad Zuri dkk
- Batik Klasik oleh Hamzuri Penerbit Djambatan
- Seni dan Teknologi Kerajinan Batik.Direktorat Pendidikan Dasar dan
Menengah
 Media : Cetak, elektronik, gambar dan lingkungan.
 Alat dan Bahan : Contoh karya batik tulis modern. Bahan tekstil yang
sesuai.
J. PENILAIAN
 Jenis Tagihan : Tes Unjuk Kerja
 Bentuk Tes : Uji petik produk
 Soal Instrumen : memindahkan motif dari kertas ke kain mori.
Ketentuan dan Kriteria Penilaian
 Penilaian proses kerja diberi bobot = 40





NO ASPEK YANG DINILAI SKOR KRITERIA NILAI JUMLAH1 2 3 4
1 Persiapan Alat dan Bahan 25 V 100
2 Kesesuaian materi 25 V 75
3 Ketepatan dalammemindahkan motif
25 V 75
4 Ketepatan waktu 25 V 50
5 Keseriusan dan kedisiplinankerja
25 V 100
JUMLAH 400





NO ASPEK YANG DINILAI SKOR KRITERIA NILAI JUMLAH1 2 3 4
1 Ketepatan desain dengan tema 25 V 100
2 Kekompakan dalam kerjakelompok
25 V 75
3 Keterpatan warna dengandesain
25 V 75
4 Ketepatan waktu 25 V 50





NILAI AKHIR = 400/5 = 80
NILAI TOTAL AKHIR =
Skor proses x bobot + skor hasil x bobot
100













NIP. 19600725 198403 2
010
SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN
Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 8 Yogyakarta
Kelas/Semester : VIII/2
Mata Pelajaran : KETERAMPILAN BATIK
Program Layanan : RSBI
Standar Kompetensi : 1. Mengapresiasi dan mengamati karya seni batik.









































































































































































































































































NIP. 19580903 197803 1 005
Guru Mata Pelajaran
AMBAR SUWARSI,S.Pd.
NIP. 19600725 198403 2 010
ANGKET PEMAHAMAN MUATAN LOKAL BATIK
MOTIF YOGYAKARTA DAN MOTIF BEBAS
SISWA KELAS VIII-3 TA 2012/2013
SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA
Petunjuk pengisian:
Pilihlah salah satu alternatif jawaban [a= Tahu (T), b= Kurang Tahu (KT),
atau c= Tidak Tahu (TT)] yang Anda anggap sesuai dengan keadaan Anda,
dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif jawaban yang Anda pilih pada
lembar jawaban yang tersedia.
I. Identitas Responden
Nama :..............................................................(boleh tidak diisi)
Nomor Absen :........................................................................................
II. Daftar Pernyataan
1. Anda mengetahui pengertian batik.
a. T b. KT c. TT
2. Anda mengetahui berbagai motif batik di Nusantara.
a. T b. KT c. TT
3. Anda mengetahui berbagai motif batik gaya Yogyakarta.
a. T b. KT c. TT
4. Anda mengetahui dan mampu menentukan motif batik gaya Yogyakarta.
a. T b. KT c. TT
5. Anda mengetahui fungsi dari desain batik.
a. T b. KT c. TT
6. Anda mengetahui teknik mendesain batik.
a. T b. KT c. TT
7. Anda mengetahui alat dan bahan yang diperlukan dalam proses membatik.
a. T b. KT c. TT
8. Anda mengetahui fungsi canting.
a. T b. KT c. TT
9. Anda mengetahui fungsi lilin batik atau malam.
a. T b. KT c. TT
10. Anda mengetahui fungsi gawangan.
a. T b. KT c. TT
11. Anda mengetahui yang dimaksud dengan molani dalam membatik.
a. T b. KT c. TT
12. Anda mengetahui teknik molani dalam proses membatik.
a. T b. KT c. TT
13. Anda mengetahui teknik-teknik dalam membatik.
a. T b. KT c. TT
14. Anda mengetahui pengertian teknik klowong.
a. T b. KT c. TT
15. Anda mengetahui pengertian teknik isian.
a. T b. KT c. TT
16. Anda mengetahui pengertian teknik nerusi.
a. T b. KT c. TT
17. Anda mengetahui peralatan yang dipergunakan dalam proses klowong.
a. T b. KT c. TT
18. Anda mengetahui peralatan yang dipergunakan dalam proses isian.
a. T b. KT c. TT
19. Anda mengetahui peralatan yang dipergunakan dalam proses nerusi.
a. T b. KT c. TT
20. Anda mengetahui teknik pewarnaan batik dengan remasol.
a. T b. KT c. TT
21. Anda mengetahui teknik pewarnaan batik dengan napthol.
a. T b. KT c. TT
22. Anda mengetahui proses nembok yang benar dalam membatik.
a. T b. KT c. TT
23. Anda mengetahui proses nglorot yang benar dalam membatik.
a. T b. KT c. TT
III. Daftar Pertanyaan



















TERIMA KASIH ATAS BANTUAN ANDA
KONTRIBUSI DARI REKAN-REKAN SANGAT PENTING SEBAGAI MASUKAN BAGI SAYA
Yogyakarta, 25 September 2014
Guru Mata Pelajaran
AMBAR SUWARSI,S.Pd.


















1. Alma Gita Yosiana (01)
2. Clarisa Dessy (09)
3. Ardhito Adipuspita (06)
4. Wihandoko Purto P. (28)
5. Delandra Jasmin (29)
A. Ketepatan komposisi bentuk
Motif bunga merupakan bentuk dasar dari desain batik diatas,
dimana kelopak bunga yang distilasi menghasilkan bentuk pencitraan
dari bunga itu sendiri. Keseluruhan kumpulan stilasi kelopak bunga
tersebut berbentuk geometris dan penyusunan komposisi yang
diterapkan dalam desain batik diatas diletakkan secara berdampingan
antara desain satu dan lainnya yang terbentuk suatu kumpulan secara
penuh. Dari segi warna yang digunakan penggunaan warna dingin,
yaitu warna ungu dan warna biru. Sifat dari warna tersebut bukan
merupakan warna yang mencolok, lebih bersifat sebagai warna yang
sejuk dan bersih.
Kemudian dari segi bentuk desain batik tersebut menggunakan bentuk
garis yang melengkung sehingga kesan yang terlihat sebagai bentuk
desain batik yang dinamis.
Nilai : 100
B. Ketepatan desain
Desain batik diatas tersusun dari bentuk geometris sebuah stilasi
kelopak bunga yang digterapkan secara berulang-ulang sehingga
menghasilkan suatu kesatuan (unity). Penggunaan dua warna yang
seimbang yaitu ungu dan biru menghasilkan tidak ada warna yang
dominan sehingga menjadi seimbang (balance).
Nilai :75
C. Ketepatan teknik
Dari teknik pewarnaan yang menggunakan warna dingin, yaitu
warna ungu dan biru secara seimbang dan diselang-seling
berdampingan menjadikan desain batik tersebut tidak monoton dan
bervariasi sehingga nyaman dilihat. mengumpulan stilasi kelopak
secara penuh dalam satu bidang kain batik sudah tepat sehingga
menjadikan kesatuan dari desain itu sendiri dan menggambarkan





1. Amanda Maishella (03)
2. Angelina Fevta (04)
3. Arkaan Nurhuda (07)
4. Embun Radhiatul M (11)
5. Reza Satria Mahendra (25)
A. Ketepatan komposisi bentuk
Bunga masih menjadi inspirasi dalam pembuatan karya desain
batik tersebut. Bentuk yang dinamis serta penggambaran kelopak
bunga jelas terlihat dalam desain tersebut. Desain batik yang terbentuk




Warna coklat tua menjadi warna yang dominan pada desain batik
tersebut, sementara warna biru, merah dan kuning menjadi warna
utama pada desain motif yang digambarkan pada batik.
Tampak pada desain satu dengan yang lain terpisah seperti tampak
menggunakan cetakan (batik yang pengerjaannya dengan cara dicetak).
Nilai :100
C. Ketepatan teknik
Desain batik tersebut bila kerapatan desain satu dengan yang
lainnya bersinggungan akan tampak lebih menarik, sehingga kesatuan
yang utuh akan nampak pada desain tersebut.
Penggunaan warna dingin pada desain tersebut bila di perbanyak akan




1. Almas Fauzia Wibawa ( 03)
2. Fiatun Hidan A.N. (15)
3. Gita Rosani (16)
4. N. M. Swatika Ardhi (23)
5. Sekar Hasna K. (26)
A. Ketepatan komposisi bentuk
Motif kawung sangat kental pada desain batik tersebut. Warna
kuning dan merah yang disejajarkan terlihat menarik, serta
penggunaan warna biru tua cukup memberi pengaruh besar terhadap
timbulnya desain motif yang menggunakan warna panas tersebut.
Nilai : 100
B. Ketepatan desain
Warna yang dipergunakan cukup memberi daya tarik. Ketelitian
dan kesabaran tidak terlepas dari desain tersebut. Bentuk yang simpel
namun pengulangan yang banyak menjadikan desain batik tersebut
rumit serta beraneka bentuk dan warna.
Nilai : 75
C. Ketepatan teknik
Merah, kuning dan biru tua cukup baik digunakan sebagai
warna desain batik ini, sehingga desain motif tampak timbul. Namun
desain batik kawung digambarkan kurang bervariasi, penambahan





1. Cestlavietria R.P (08)
2. Davidika Argo Selo (10)
3. Erlin Nawang K. (12)
4. Faiza Syahrul M. (13)
5. Tia Noor Larasati (27)
A. Ketepatan komposisi bentuk
Bentuk geometris tampak dalam desain batik tersebut. Ketelitian
dan kesabaran tampak dalam desain ini. Warna coklat muda, kuning




Garis diagonal dari desain ini terbentuk dari isen-isen yang




Kesesuaian warna yang digunakan pun baik yaitu perpaduan
warna coklat, kuning dan hijau. Meski garis dan bentuk desain ini
kurang tegas dan rapi namun hal ini dapat disempurnakan dengan




1. Farah Sabrina F (14)
2. Mikhael Adi Prasetya (19)
3. M Bariz Alhaq (20)
4. Novita Putri Utami (22)
5. Nuri Rahma N (24)
A. Ketepatan komposisi bentuk
Dari segi bentuk telah menunjukan keluwesan atau bentuk yang
dinamis dari desain ini. Warna yang digunakan terdiri dari coklat,
merah, biru dan hijau.
Nilai : 50
B. Ketepatan desain
Isen-isen perlu ditambahkan dalam desain ini, banyaknya bidang
yang luas pada desain perlu diimbangkan dengan bidang kecil juga
(isen-isen) agar tampak seimbang dan lebih beraneka.
Nilai :75
C. Ketepatan teknik
Kesesuaian warna yang ada dalam desain ini kurang maksimal,
pemakaian warna yang cemerlang belum nampak dalam desain ini,
penambahan warna yang cemerlang (warna matang) pada desain dapat




1. Anna Kusuma Wardani (05)
2. Miftah Farid R (18)
3. Lini Nur Arifiani (17)
4. Novita Eka P. (21)
5. M. Fatih F.W. (30)
A. Ketepatan komposisi bentuk
Bentuk geometris yang diterapkan dalam desain ini cukup baik,
tampak tebal tipis dari tangkai bunga, kelopak, garis diagonal dan dan
gambar burung desain ini sangat menyatu dengan warna abu-abu,
coklat, kuning, merah hijau serta ungu.
Nilai : 75
B. Ketepatan desain
Sebagai hasil dari karya batik tulis sangat terasa dalam desain
batik ini, desain yang simpel namun bervariasi ditambah ketepatan
warna yang digunakan sangat harmony dan seimbang pada desain ini.
Nilai : 100
C. Ketepatan teknik
Desain yang baik dan pewarnaan tepat menciptkan kesesuaian
komposisi dari desain ini.
Nilai : 75
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1. KTSP Menerapkan KTSP yang disesuaikan dengan
kondisi siswa, sekolah, dan lingkungan.
2. silabus Ada.
3. RPP Disusun berdasarkan KTSP dan Silabus.
B. Proses Pembelajaran
1. Membuka Pelajaran Pelajaran dibuka dengan salam dan presensi
kemudian apersepsi tentang Batik.
2. Penyampaian materi Diawali dengan diskusi tentang materi Batik secara
umum dan motivasi siswa langsung masuk ke
pokok pembelajaran.
3. Metode pembelajaran Ceramah, demonstrasi.
4. Penggunaan waktu Cukup efektif.
5. Gerak Aktif, guru mengarahkan/membimbing siswa serta
mengawasi siswa yang tidak memperhatikan.
6. Penggunaan bahasa Baik. Menggunakan bahasa indonesia dan bahasa
jawa untuk membantu menyampaikan materi.
7. Pelaksanaan strategi
pembelajaran
Proses pembelajaran menggunakan CTL.
8. Cara memotivasi
siswa
Memberi pertanyaan kepada siswa, menyuruh







11. Penggunaan Media Baik. Memanfaatkan hasil karya serta demonstrasi
agar siswa lebih paham.
12. Bentuk dan cara
evaluasi
Mengerjakan tugas menggambar motif Batik
dengan media pensil.pada kertas A4
13. Menutup pelajaran Refleksi pelajaran yang telah dilalui dan berdoa.
C. Perilaku siswa
1. Dalam kelas Sebagian besar siswa memperhatikan, ada yang
ribut tetapi masih bisa dikendalikan.
2. Di luar kelas Baik, berpakaian rapi dan sopan.
3. Perilaku siswa saat
pembelajaran
Ada yang memperhatikan, ada yang tidak
mengerjakan.


